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ABSTRAK

Edna Melena de Jesus Mendonca, 11.21.061, 2015. “PENERAPAN VALUE
ENGINEERING PADA PEMBANGUNAN GEDUNG MIPA CENTER
UNIVERSITAS BRAWIJAYA MALANG”. Jurusan Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. Dosen Pembimbing I : Ir.
Munasih, MT dan Ir. Deviani Kartika, MT.

Kata Kunci : Value Engineering, Gedung, Penghematan Biaya

Rencana anggaran biaya (RAB) suatu proyek haruslah direncanakan dengan
efisien dan optimal. Banyak hal yang dapat dilakukan sebelum membuat RAB
diantaranya adalah pemilihan desain dan bahan yang akan dipakai. Pemilihan desain dan
bahan sangatlah berpengaruh pada kualitas dan mutu dari bangunan tersebut. Terkadang
merencanakan RAB masih terdapat beberapa item pekerjaan yang memiliki anggaran
terlalu tinggi.

Salah satu teknik yang yang digunakan untuk mengefisienkan biaya adalah
dengan menggunakan aplikasi Value Enginnering (Rekayasa Nilai). Value Enginnering
(Rekayasa Nilai) adalah suatu pendekatan terorganisir dan kreatif yang bertujuan untuk
mengadakan pengindentifikasi biaya yang tak perlu. Kemudian dicari alternative desain
menggunakan Kriteria non biaya matriks zero one.

Dalam penerapan Value Engineering (Rekayasa Nilai) dilakukan pada pekerjaan
balok dan kolom di proyek pembangunan MIPA CENTER Universitas Brawijaya
Malang, dengan memperkecil dimensi balok dan kolom dan hasilnya tidak menggurangi
fungsi dan dapat menerima beban yang diberikan. Desain yang diusulkan dibandingkan
dengan desain awal. Desain yang diterapkan pada proyek tidak dibahas, item pekerjaan
yang dibahas adalah pekerjaan struktur beton setelah dianalisa didapat penghematan pada
balok Rp 439,835,717.12 atau sebesar 15%, sedangkan pada kolom terdapat penghematan
Rp 1,163,439,177.75 atau sebesar 31% dari biaya keseluruhan proyek.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana anggaran biaya (RAB) suatu proyek haruslah direncanakan dengan efisien
dan optimal. Banyak hal yang dapat dilakukan sebelum membuat RAB diantaranya
adalah pemilihan desain dan bahan yang akan dipakai. Pemilihan desain dan bahan
sangatlah berpengaruh pada kualitas dan mutu dari bangunan tersebut. Terkadang
merencanakan RAB masih terdapat beberapa item pekerjaan yang memiliki anggaran
terlalu tinggi.

Dalam menejemen konstruksi (MK) terdapat suatu disiplin ilmu teknik sipil yang
dapat digunakan untuk mengefisiensikan dan mengefektifkan biaya. llmu tersebut dapat
dikenal dengan nama Value Engineering (Rakayasa Nilai).

Secara garis besar Value Engineering (VE) dapat diartikan sebagai suatu pendekatan
yang kreatif dan terencana dengan tujuan untuk mengidentifikasikan dan
mengefisiensikan biaya-biaya yang tidak perlu tanpa mengubah fungsi produk atau jasa.
Value Engineering digunakan untuk menghasilkan biaya yang lebih baik/lebih rendah
dari harga yang telah direncanakan sebelumnya dengan batasan-batasan fungsional dan
mutu pekerjaan.

Untuk itu pada penulisan tugas akhir ini, peneliti mencoba untuk menerapkan Value
Engineering pada pekerjaan beton pada pembangunan gedung MIPA CENTER di
Universitas Brawijaya Malang.

Perlunya merekayasa nilai pada struktur utama adalah untuk mengendalikan suatu

biaya tanpa mengubah nilai fungsi suatu bangunan, agar lebih ekonomis dan efisien.



Penulisan tugas akhir ini adalah sebagai pembanding desain awal dengan usulan dari
penulis. Desain yang diterapkan pada proyek tidak dibahas karena pada tugas akhir ini,
hanya pekerjaan beton.

1.2 Rumusan Masalah
Penggunaan bahan atau material penyusun kostruksi pada tiap-tiap item pekerjaan
yang kurang efisien mengakibatkan bertambah besarnya yang harus dikeluarkan.
Sehingga diperlukan suatu pengkajian ulang dengan memilih alternative yang lain guna
didapatkan nilai yang lebih optimal.
Berdasarkan uraian diatas, maka timbul permasalahan yang menarik untuk diteliti,
antara lain :
1. Apasaja item pekerjaan yang dapat dilakukan Rekayasa Nilai
2. Bagaimana penerapan rekayasa nilai pada pekerjaan utama pembangunan Gedung
MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

3. Berapa besar penghematan biaya yang diperoleh dari penerapan Value
Engineering pada proyek pembagunan di MIPA CENTER Universitas Brawijaya
Malang

1.3 Maksud dan Tujuan

1. Untuk mengetahui pekerjaan mana yang bisa dilakukan Value Enginnering

2. Mengetahui penghematan (cost saving) biaya pekerjaan yang dilakukan Value
Enginnering pada Gedung MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

3. Dapat mengetahui jumlah/besar biaya total proyek sebelum dan sesudah

dilakukan rekayasa nilai.

1.4 Batasan Masalah



Karena begitu luasnya penerapan Value Engineering dalam pelaksanaan konstruksi,
maka dalam hal ini dilakukan pembatasan terhadap permasalahan sehingga penulis lebih
terfokus. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Value Engineering (Rekayasa Nilai) dilakukan pada pekerjaan sipil dan arsitektur,

Pekerjaan struktur utama ( Balok dan Kolom) di MIPA CENTER Universitas
Brawijaya Malang

2. Desain awal yang digunakan adalah desain yang dibuat oleh konsultan perencana

3. Anggaran biaya dan harga satuan diambil sesuai dengan data yang ada pada RAB

4. Kajian tidak dilakukan terhadap bagian pekerjaan yang terbuang.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Singkat Manajemen Proyek

Didalam proses mencapai tujuan telah ditentukan  batasan besar yaitu besar
biaya (anggaran) yang dialokasikan, jadwal serta mutu yang harus dipenuhi. Ketiga
batasan siatas merupakan tiga kendala (triple constraint). Merupakan parameter penting
bagi penyelenggaraan proyek yang sering dialokasikan sasaran proyek. Tiga kendala

tersebut dijabarkan sebagai berikut :

1. Anggaran proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran.
Untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan penjadwalan
bertahun-tahun, anggaran bukan hanya ditentukan dalam total proyek tetapi
dipecahkan bagi komponenkomponennya atau periode tertentu yang jumlahnya
disesuaikan dengan keperluan.

2. Jadwal proyek harus disesuaikan dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah
ditentukan. Bila hasil akhir proyek baru, maka penyerahannya tidak boleh melewati
batas waktu yang telah ditentukan.

3. Mutu, produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria
yang telah dipersyaratkan. Memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi
tugas yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for the intended use. (Husen,

2011)



2.2 Sejarah Singkat Value Engineering

Value Engineering ditemukan oleh seorang sarjana teknik bernama Lawrence D.
Miles pada tahun 1947, yang didasarkan karena keinginan untuk mendapatkan bahan
baku pengganti dengan biaya yang rendah tetapi masih memenuhi fungsi produk yang

diharapkan.

Pengembangan konsep Value Engineering ini digunakan pada awal perang dunia ke-
Il oleh Lawrence D. Miles dari perusahaan General Electric Co. (GE) saat memproduksi
peralatan perang dalam jumlah yang besar. Perang yang mengakibatkan penurunan
jumlah tenaga kerja ahli, bahan baku, dan suku cadang. Teknik yang dikembangkan

tersebut dapat menurunkan biaya, meningkatkan produksi atau keduanya.

Analisa Value Engineering pertama kali dipromosikan pada Angkatan Darat AS pada
perang Korea, tetapi pihak pertama yang menerapkan teknik tersebut pada biro
perkapalan Angkatan Laut AS saat merencanakn sebuah program untuk mengatur
pengurangan biaya pembuatan kapal dan peralatan perang pada tahap perencanaan,

program tersebut dikenal sebagai Value Engineering (Rekayasa Nilai).

Pada tahun pertama penerapan program tersebut diakui telah menghemat biaya
sampai 18 juta dolar. Keberhasilan tersebut mendorong peluncuran program sejenis yang
mendatangkan penghematan substansi di Angkatang Udara AS pada tahun 1955 dan
Korps Artileri Angkatan Darat AS pada tahun 1956. Pada tahun 1956, sekertaris Negara
pertahanan AS membuat keputusan untuk mengurangi biaya belanja pertahanan, dengan
mendorong penerapan Value Engineering (Rekayasa Nilai) sebagai program penurunan

biaya berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut :



1. Hanya membeli apa yang dibutuhkan saja
2. Membeli dengan harga terendah
3. Mengurangi biaya melalui penghilangan kegiatan yang tak perlu, penerapan

standarisasi dan konsolidasi.

Hasil dari penerapan Value Engineering (Rekayasa Nilai) telah menghilangkan biaya
tak perlu dan penghematan anggaran Value Engineering kemudian menyebar keseluruh

Amerika dan mencapai Eropa pada tahun 1960an.

Program pertama dimulai oleh Dunlop Company pada tahun 1961, dan pada tahun
1963 makin banyak perusahaan inggris yang menerapkan Value Engineering.
Meningkatnya keingintahuan mengenai Value Engineering disebabkan oleh pendirian
penelitian Value Analysis Inc. Di inggris pada tahun 1962 yang mempunyai andil dan

tanggun jawab besar dalam penyebaran dan pengembangan awal dari Value Engineering.

Value engineering (Rekayasa Nilai) sebagai suatu teknik manajemen yang
menghasilkan penghematan biaya proyek berkembang dengan sangat pesat dalam dunia
industry dan konstruksi. Pengaruhnya sampai ke-indonesia pada tahun 1986 namun
teknik ini baru digunakan pada tahun 1990, pada saat pemerintah sendang melakukan

program efisiensi dalam penggunaan biaya.



2.3 Pengertian

2.3.1 Value Engineering

Value Engineering (Rekayasa Nilai) merupakan suatu pendekatan yang bersifat
kreatif dan sistematis dengan tujuan mengurangi atau menghilangkan biaya-biaya tidak

diperlukan.

Definisi lain dari Value Engineering yang diartikan secara bebas menurut society of
American Value Engineering adalah usaha yang terorganisasi secara sistematis dan
mengaplikasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik mengidentifikasikan fungsi
produk atau jasa yang bertujuan memenuhi fungsi yang diperlukan dengan harga yang

terendah (ekonomis).

Rekayasa Nilai adalah wusaha yang terorganisasi secara sistematis dan
mengaplikasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik mengidentifikasi fungsi
produk atau jasa yang bertujuan memenuhi fungi yang diperlukan dengan harga yang
terendah (paling ekonomis). Rekayasa Nilai bermaksud memberikan sesuatu yang
optimal bagi sejumlah uang yang dikeluarkan dengan memakai teknik yang sistematis
untuk menganalisis dan mengendalikan total biaya produk. Rekayasa nilai akan
membantu membedakan dan memisahkan antara yang diperlukan, dimana dapat
dikembangkan alternatif yang memenuhi keperluan (meninggalkan yang tidak perlu)
dengan biaya terendah. (Soeharto, 1995).

Sebelum membahas lebih jauh, terlebih dahulu kita harus mengetahui apa yang

dimaksud dengan nilai, biaya dan fungsi itu sendiri.



2.3.2 Pengertian Nilai (Value)

Arti nilai (value) sulit dibedakan dengan biaya (cost) atau harga (price). Nilai
mengandung arti subyektif apalagi bila dihubungkan dengan moral, estetika, sosial,
ekonomi. Dalam pembahasan Value Engineering, nilai hanya dikaitkan dengan ekonomi.
Pengertian nilai dibedakan dengan biaya karena hal-hal sebagai berikut (Soeharto,

1995:313) :

1. Ukuran nilai ditentukan oleh fungsi atau kegunaannya sedangkan harga atau biaya
ditentukan oleh substansi barangnya atau harga komponen-komponen yang
membentuk barang tersebut.

2. Ukuran nilai cenderung kearah subyektif sedangkan biaya tergantung kepada
(monetary value) pengeluaran yang telah dilakukan untuk mewujudkan barang

tersebut.

2.3.3 Pengertian Biaya (Cost)

Menurut Imam Soeharto (1995), Biaya adalah jumlah segala usaha dan pengeluaran
yang dilakukan dalam mengembangkan, memproduksi, dan mengaplikasikan produk.
Penghasil produk selalu memikirkan akibat dari adanya biaya terhadap kualitas, reabilitas
dan maintainability karena ini akan berpengaruh terhadap biaya bagi pemakai. Biaya
pengembangan merupakan komponen yang cukup besar dari total biaya. Sedangkan
perhatian terhadap biaya produksi amat diperlukan karena sering mengandung sejumlah

biaya yang tidak perlu (unnecessary cost).



Tabel 2.1

Komponen-Komponen Total Biaya :

Komponen %
Material 30.0
Tenaga kerja 25.0
Testing dan inspeksi 4.0
Engineering dan kepenyediaan 6.0
Over head 30.0
Laba 5.0
Total 100.0

Sumber : Soeharto, 1995.
2.3.4 Pengertian Fungsi
Arti fungsi sangat penting dalam studi Rekayasa Nilai karena fungsi akan menjadi
objek utama dalam hubungannya dengan biaya. Untuk mengidentifikasi fungsi L.D Miles
menerangkan sebagai berikut :
1. Suatu sistem memiliki berbagai macam fungsi yang dibagi menjadi 2 kategori berikut
ini:

a) Fungsi dasar, yaitu alasan pokok sistem itu terwujud. Misalkan kendaran truk,
fungsi pokoknya adalah sebagai alat pengankut, dan inilah yang mendorong
produsen membuatnya. Bila suatu peralatan kehilangan fungsi dasarnya, berarti
alat tersebut akan kehilangan nilai jual dipasaran.

b) Fungsi kedua adalah kegunaan yang tidak langsung untuk memenuhi fungsi dasar,

tetapi diperlukan untuk menunjangnya. Fungsi kedua kadang-kadang



menimbulkan hal-hal yang tidak disukai. Misalnya untuk menggerakan truk
dipilih mesin diesel yang relatif murah bahan bakarnya, akan tetapi mengeluarkan
asap hitam yang tidak disukai.

c) Fungsi tak perlu adalah apa saja yang diberikan dan tidak diberikan mempunyai
nilai kegunaan, nialai tambah, nilai tukar dan nilai estetika.

2. Untuk mengidentifikasi fungsi dengan cara yang mudah adalah dengan menggunakan
kata kerja dan kata benda seperti yang terlihat pada table 2.1
Tabel 2.2

Identifikasi fungsi menggunakan kata kerja dan kata benda.

Nama Fungsi
Peralatan Kata Kata
Kerja Benda
1. Truk Mengankut Barang
2. Pompa Mendorong Air
3. Cangkul Menggali Tanah

Sumber : Soeharto, 1995:315
Bila belum dapat menjelaskan fungsi dengan dua kata seperti diatas, berarti informasi
yang tersedia masih kurang untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan fungsi yang
dimaksud. Adapun hubungan antara nilai, biaya dan fungsi dijabarkan dengan memakai

rumus-rumus sebagai berikut :

Fungsi

1. Bagiprodusen: Nilai = Biaya

Manfaat
Biaya

2. Bagi konsumen : Nilai =



Dari rumus diatas maka nilai dapat ditingkatkan dengan cara sebagai berikut
(Soeharto, 1995:315) :
a) Meningkatkan fungsi atau manfaat tanpa menambah biaya
b) Mengurangi biaya dengan mempertahankan fungsi dan manfaat
¢) Kombinasi adanb
2.4 Penyebab Biaya Tak Perlu
Jika penyebab bisa dikenali dan dimengerti, maka dapat diambil tindakan atau dibuat
aturan untuk mencegah penyebab tersebut terjadi. Penyebab-penyebab tersebut antara
lain sebagai berikut :
1. [Inefisiensi manajemen
a. Kegagalan menentukan sarana nilai
b. Kekurangan pada perencanaan.
Nilai yang baik hanya mungking terjadi dengan adanya kesungguhantujuan,
bukan karena kebetulan, maka perencanaan harus ditetapkan denhan hati-hati
untuk memastikan setiap bagian organisasi memberikan konstribusi kearah
yang telah disepakati bersama.
c. Kekurangan tekanan
Tidak adanya monitoring secara berkala manajemen adalah sumber dari biaya
tak perlu dan kegagalan dalam pencapaian sasaran nilai, karena perencanaan
tidak berarti tanpa monitoring berkelangjutan oleh manajemen.
d. Kekurangan pelatihan
Setiap tugas, betapapun sederhana dan mudahnya, biasanya membutuhkan

latihan. Setiap personil harus mendapatkan ketrampilan melalui pelatihan



yang terencana. Mutu pelatihan harus dijaga dan dilakukan oleh pihak yang
mempunyai pengalaman keberhasilan penerapan Rekayasa Nilai serta terbukti

mampu mengkomunikasikan pengalamannya.

2. Kegagalan perorangan

Kelemahan dasar manusia yang menyebabkan katidakmampuan untuk memahami

bagaimana menyelesaikan masalah. Tiga elemen utama prinsip yang diperlukan

untuk keberhasilan pencapaian nilai yang baik, antara lain :

a.

Informasi

Tanpa adanya informasi relevan yang dapat diterapkan, akan menimbulkan
biaya-biaya tak perlu. Kekurangan ersebut dapat terjadi karena memang tidak
tersedia informasi atau karena tidak ada usaha serius untuk mendapatkan.
Kekurangan informasi dapat menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan
dan mengakibatkan perancangan ulang yang mahal. Selain itu tidak cukup
paham tentang kebutuhan konsumen, kekurangan keterangan yang cukup,
gagal menganalisa kesalahan masa lalu juga salah satu factor yang
memyebabkan biaya tak perlu. Untuk menghindari hal-hal tersebut secara
sistematis dari semua sumber yang terkait dan selalu berkonsultasi dengan
tenaga ahlu pada bidang yang sesuai.

Komunikasi

Salah satu hal yang menyebakan kekurangan informasi adalah kurangnya
komunikasi. Komunikasi juga dilakukan untuk berkonsultasi dengan tenaga
ahli yang terlibat. Rekayasa Nilai dalam konsep tim da teknik-tekniknya akan

mengurangi akibat buruk yang disebkan oleh kekurangan komunikasi.



c. lde
Teknik-teknik dalam Rekayasa Nilai mendisiplinkan organisasi agar mencari
ide baru secara bebas. Pancarian dan pembebasan ide akan memberikan
banyak alternatif pemecahan masalah. Kekurangan ide akan menyebabkan
penggunaan rangcangan produk terdahulu yang mengurangi daya saing karena
tidak up to date.

3. Kelemahan Manusia

Karakter alami manusia kadang juga dapat menyebabkan biaya-biaya tak perlu

seperti:

a. Kepercayaan atas suatu pernyataan atau anggaran yang salah.

b. Kebiasaan dan sikap seseorang, seseorang cenderung mengambil keputusan
berdasarkan pada kebiasaan dan sikapnya tidak berdasarkan pada fakta atau
kenyataan.

c. Terlalu berhati-hati dan takut mengambil resiko akan menimbulkan suatu
rancangan yang boros, karena penggunaan maerial melebihi kekuatan produk
yang dibutuhkan.

d. Kekurangan waktu menyebabkan suatu pekerjaan dilalukukan dengan tergesa-
gesa sehingga memberikan hasil yang tidak sesuai harapan, dan adanya

pekerjaan perbaikan atau pekerjaan ulang.

2.5 Waktu Penerapan Value Enginnering
Dalam penerapan Value Engineering harus memperhatikan tahapan-tahapan dasar

yang memberi sumbangan dalam realisasi suatu proyek mulai dari gagasan hingga



menjadi suatu kenyataan. Waktu penerapan pada umumnya dapat dilakukan sepanjang
waktu berlangsungnya proyek, akan lebih efektif dan mendapatkan potensial saving
maksimum bila program Value Engineering sudah diaplikasikan sejak dini pada tahap
perencanaan.

Pada tahap perencanaan memiliki pengaruh yamg besar terhadap biaya suatu proyek,
dikarenakan dalam tahap perencanaan sudah mencapai 70% dan biaya konstruksi yang
ditentukan. Dalam tahap ini pula pemilik dapat menentukan Kkriteria sehingga
perencanaan dapat membuat desain berdasarkan kriteria yang diinginkan. Setelah
perencanaan akhir sudah selesai maka desain yang telah didapat dilakukan Value
Engineering terlebih dahulu sehingga didapat desain yang efektif dan efisien sehingga
tidak merugikan pihak manapun juga.

Sebenarnya dalam teori Value Engineering (Rekayasa Nilai) dapat diterapkan pada
setiap tahap sepanjang waktu berlangsungnya proyek, tetapi semakin lama penerapan
Value Engineering, potensi penghematan yang akan dicapai semakin kecil, sedangkan
biaya untuk melakukan perubahan akibat adanya rekayasa nilai semakin besar sehingga
pada suatu titik potensi penghematan dan biaya perubahan akan mencapai titik impas

yang bararti tidak adanya penghematan yang tercapai.

2.6 Faktor-Faktor Penggunaan dan Karakteristik VValue Enginnering
Faktor-Faktor Penggunaan dan Value Engineering adalah :

1. Tersediannya data-data perencanaan



Data-data perencanaan yang dimaksud disini adalah data-data yang berhubungan
langsung dengan proses perencanaan sebuah bangunan yang dibangun dan akan
dilakukan Value Engineering.

Biaya awal (Initial Cost)

Biaya awal yang dimaksud adala biaya yang dikeluarkan mulai awal
pembangunan sampai pembangunan tersebut selesai.

Persyaratan operasional dan perawatan

Dalam suatu Value Engineering juga harus mempertimbangkan nilai operasional
dan perawatan dalam alternatif-alternatif desain yang disampaikan melalui
analisis Value Engineering dengan jangka waktu tertentu.

Ketersediaan material

Ketersedian material yang dimaksud adalah material yang diguanakan sebagai
alternatif-alternatif dalam analisis Value Engineering suatu pembagunan atau
pekerjaan. Tiap item pekerjaan harus mempunyai kemudahan dalam mencari dan
tersedia dalam jumlah yang cukup daerah proyek

Penyesuaian terhadap standar

Penyesuaian yang dimaksud adalah semua alternatif-alternatif yang digunakan
harus mempunyai standar dalam pembangunan yang baik, akurasi dimensi,
persisinya, maupun kualitasnya.

Dampak terhadap penggunaan

Dampak terhadap penggunaan yang dimaksud didalam Value Enginnering suatu
bangunan harus mempunyai dampak positif kepada pengguna dari segi keamanan

maupun kenyamanan.



2.7 Konsep Dasar Value Engineering

Dalam Value Engineering terdapat unsur-unsur penunjang utama yang digunakan

untuk mendukung suatu proses dalam menganalisa suatu permasalah. Ada beberapa

unsur utama yang dikenal sebagai Key of Value Enginnering. Unsur-unsur tersebut adalah

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Analisa Fungsi (Function Model)

Model Biaya (Cost Model)

Biaya Silklus Hidup (Life Cycle Cost)

Teknik Sistem Analisa Fungsi (Funtional Analysis Technique/FAST)

Rencana Kerja Rekayasa Nilai (Value Engineering Job Plan)

Berfikir Kreatif (Creative Thinking)

Biaya dan Nilai (Cost and Worth)

Manajemen Hubungan antara Pelaku dalam Rekayasa Nilai (Managing The

Owner,Designer,Value Engineering Consultant Relationship)

Menurut Imam Soeharto (1995), proses pelaksanaan Value Engineering mengikuti

suatu metodologi berupa langkah sistematis berupa (RK-RN) Rencana Kerja Rekayasa

Nilai atau Value Engineering Job Plan dengan urutan:

1.

2.

Mengidentifikasi Masalah
Merumuskan Pendapat
Kreatifitas

Analisis

Penyajian



Sebenarnya terdapat bermacam interprestasi terhadap urutan langkah RK-RN, seperti
pada table berikut yang disusun oleh L. D. Miles dan Department of Defense-USA
(DOD), dengan sistematika dan pendekatan yang sama.

Table 2.3

Proses Rencana Kerja Value Enginnering

L. D. Miles DOD
1. Informasi 1) Infomasi
2. Spekulasi 2) Spekulasi
3. Analisis 3) Analisis
4. Perencanaan 4) Pengembangan
5. Penyajian 5) Peyakinan dan tindak lanjut
6. Penyajian

Sumber : Imam Soeharto, 1995



INFORMASI

SPEKULASI

ANALISIS

-Merumuskan masalah
-Mengumpulkan info dan data
-Mengenali Obyek

-Pendekatan kreatif
-Mencari alternatif ide
-Usahakan penyederhanaan

-ldentifikasi ide terbaik
-Analisis biaya versus fungsi

-Mengkaji fungsi
-Mencatat biaya

PERENCANAAN/
PENGEMBANGAN

PENYAJIAN DAN
TINDAK LANJUT

-Mengembangkan alternatif
terbaik

-Biaya untuk alternatif terbaik
-Konsultan spesialis
-Gunakan standar

-Formulasikan usulan
-Siapkan penyajian

-Gunakan human relation
-Monitor kemajuan dan tindak
lanjut

Gambar 2.2 Langkah-lagkah Proses Rekayasa Nilali

Sumber : Imam Soeharto, 1995

2.8 Uraian Tahapan-Tahapan Value Engineering

Seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab 2.6 mengenai konsep dasar dari Value

Engineering maka dalam sub bab ini akan dijelaskan dari masing-masing tahapan Value

engineering.

1.8.1 RK-RN I : Tahap Informasi
Tahap Informasi adalah tahap pengumpulan data sebanyak mungkin dari proyek yang
menjadi obyek penelitian. Proses dimana mencari informasi mengenai tiap komponen.

Dell’lsola (1974) menyebutkan tahap informasi suatu item pekerjaan dapat berupa

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan berikut :

1.

Itemnya apa?




. Apa fungsinya?

. Berapa nilai dari fungsi tersebut?

. Berapa total biayanya?

. Area mana yang mempunyai indikasi biaya tinggi atau nilai yang rendah?

Selain itu informasi penting lainnya dapat berupa:

. Sudah berapa lama desain itu dibuat atau digunakan

. Sistem alternatif material atau metode apa saja yang digunakan dalam

konsep aslinya

Masalah khusus apa yang ada pada system atau proyek

. Seberapa sering penggunaan desain ini setiap tahunnya

Informasi umum suatu proyek dapat berupa:

1.

2.

Kriteria desain teknis

Kondisi lapangan (topografi, kondisi tanah, daerah sekitarnya, gambar
sekitar)

Kebutuhan-kebutuhan regular

Unsur-unsur desain (komponen konstruksi dan bagian-bagian dan
proses)

Riwayat proyek

Batasan yang dipakai untuk proyek

Utiliti yang tersedia

Perhitungan desain

Partisipasi publik



Informasi-informasi diatas bisa dicatat pada table seperti table 2.4 (data-data
teknis) dan table 2.5 (data-data teknis proyek)
Table 2.4

Form Informasi/Data

non

TAHAP INFORMASI

Proyek :

Lokasi :

NO | SUMBER INFORMASI DATA/INFORMASI YANG DITERIMA

sumber : Imam Soeharto, 1995

Table 2.5

Form Informasi Data-data Teknis Proyek

TAHAP INFORMASI

Proyek : Item :

Lokasi :

NO | SUMBER INFORMASI DATA-DATA PROYEK




sumber : Imam Soeharto, 1995
Langkah pengumpulan informasi selanjutnya adalah dengan mengidentifikasi item
pekerjaan yang berpotensi rendah dalam nilai tetapi berbiayai tinggi, ini merupakan seni
dalam pendekatan Value Engineering (Rekayasa Nilai) dan menjadi langkah awal
sebelum penerapan Value Engineering.
Untuk mengetahui biaya yang tidak diperlukan sangatlah sulit, bebrapa teknik yang
digunakan dalam tahap ini adalah :
1. Cost Model
Cost Model adalah suatu model yang digunakan untuk menggambarkan distribusi
biaya total suatu proyek. Penggambaraan dapat berupa suatu bagan yang disusun dari atas
kebawah. Bagian atas adalah jumlah biaya elemen bangunan dan dibawahnya merupakan
susunan biaya item pekerjaan dari elemen bangunan tersebut. Dengan cost model dapat
dilihat perbedaan biaya tiap elemen bangunan. Perbedaan biaya tiap elemen bangunan
tersebut dapat dijadikan pedoman dalam menentukan item pekerjaan mana yang akan
dianalisi Value Engineering.
2. Breakdown
Breakdown adalah suatu suatu analisis untuk menggambarkan distribusi
pemakaian biaya dari item-item pekerjaan suatu elemen bangunan. Jumlah biaya item
pekerjaan tersebut kemudian diperbangkan dengan total biaya proyek untuk mendapatkan

prosentase bobot pekerjaan. Bila memiliki bobot pekerjaan besar, maka item pekerjaan



tersebut berpotensial untuk dianalisis Value Engineering. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada table 2.6

Table 2.6
Breakdown
Item Pekerjaan Biaya
1. Pekerjaan A Rp.........
2. Pekerjaan B Rp.........
3. Pekerjaan C Rp.........
4. Pekerjaan D Rp.........
5. Pekerjaan E Rp.........
6. Pekerjaan F Rp.........

Total Biaya | Rp M.
Total Proyek Keseluruhan | Rp N.
Persentase | = Rp M/Rp N
=...%

Sumber : Dell’Isola (1974)
Table 2.6 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pekerjaan A-F merupakan item-item pekerjaan dari suatu elemen bangunan
yang memiliki potensial untuk dilakukan Value Engineering. Item pekerjaan
tersebut dipilih karena memiliki biaya yang besar dari elemen pekerjaan
lainnya.

b. Untuk mengetahui item pekerjaan tersebut berpotensial untuk dilakukan Value

Engineering adalah dengan membandingkan jumlah item pekerjaan tersebut



dengan biaya total proyek. Bila memiliki prosentase besar, maka berpotensial
untuk dilakukan Value Enginnering.

c. Setelah diidentifikasi, selanjutnya dipilih salah satu item pekerjaan A-F yang
berpotensi untuk dilakukan analisis Value Engineering. Selain memiliki biaya
yang besar, dalam memilih item pekerjaan dapat ditinjau dari segi bahan dan
desain yang dapat memunculkan berbagai macam alternatif pengganti.

3. Hukum Pareto
Para ahli Value Enginnering, dalam memilih fungsi yang akan dikaji sering
menggunakan Hukum Distribusi Pareto. Dalam hukum distribusi Pareto disebutkan
bahwa 20% bagian dari suatu item memiliki bobot 80% dari biaya (Vilfredo Pareto,
1848-1923). Pada awalnya hukum distribusi Pareto menggambarkan persentase

pendapatan diterima oleh masyarakat 20%.

Walaupun hukum tersebut tidak benar-benar tepat untuk proyek konstruksi, yang
menyatakan bahwa sebagian kecil komponen proyek menyumbangkan sebagian besar
biaya proyek. Dalam biaya yang besar tersebut umumnya terdapat biaya tak perlu
(unnecessary cost ).

Untuk mengidentifikasi komponen-komponen berbiaya tinggi maka dilakukan
pengurutan biaya komponen total dari yang terbesar ke komponen biaya yang terkecil.
Bila hasil tadi diplot kedalam grafik kumulatif persentase komponen didapatkan grafik
untuk analisa secara Hukum Pareto.

Gambar 2.3 Diagram Pareto



GRAFIK ANALISA PARETO
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Analisa Fungsi

Fungsi adalah kegunaan atau manfaat yang diberikan produk kepada pemakai untuk
memenuhi suatu atau sekumpulan kebutuhan tertentu. Analisis fungsi merupankan suatu
pendekatan untuk mendapatkan suatu nilai tertentu, dalam hal ini fungsi merupakan
karakteristik produk atau proyek yang membuat produk atau proyek tersebut dapat
bekerja atau dijual.

Secara umum fungsi dibedakan menjadi fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi
primer adalah fungsi, tujuan atau prosedur yang merupakan tujuan utama dan harus
dipenuhi serta suatu identitas dari suatu produk tersebut dan tanpa fungsi tersebut produk
tidak mempunyai kegunaan sama sekali. Sedangkan fungsi sekunder adalah fungsi
pendukung yang mungkin dibutuhkan untuk melengkapi fungsi dasar agar mempunyai
nilai yang lebih baik. Analisi fungsi bertujuan untuk :

1. Mengklasifikasikan fungsi-fungsi essensial (sesuai dengan kebutuhan) dan
menghilangkan fungis-fungsi yang tidak diperlukan.
2. Agar perancang dapat mengidentifikasi komponen-komponen dan

menghasilkan komponen-komponen yang diperlukan.



Tabel 2.5

Form Analisa Fungsi

ANALISA FUNGSI

Proyek : Item
Lokasi : Fungsi :
No | Uraian Fungsi Jenis | Cost | Wort | Keterangan

Kt. Kerja | Kt. Benda

Sumber : Imam Soeharto, 1995

Analisa fungsi dilakukan dengan membuat tabel atau format analisa fungsi sebagai
berikut:

Keterangan:

Kolom 1: Daftar semua uraian subitem yang terdapat dalam bagian yang kita tinjau.

Kolom 2: Definisi tindakan atau fungsi dari subitem dalam kata kerja aktif.



Kolom 3: Definisi kata benda dari fungsi yang ditinjau.
Kolom 4: Penggolongan jenis fungsi, dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:
- Fungsi utama “P”” (Primer)
- Fungsi sekunder “S” (Sekunder)
Kolom 5: Biaya yang diperkirakan (Estimatc Cost) dari setiap fungsi, baik primer
maupun sekunder.
Kolom 6: Biaya terendah yang diperlukan untuk bisa memenuhi fungsi yang
diinginkan.
Kolom 7: Keterangan untuk pihak lain jika ada tambahan penjelasan mengenai
analisa fungsi yang dilakukan.
2.8.2 RK-RN Il : Tahap Kreatifitas
Tahap kreatifitas adalah suatu tahap dimana muncul alternatif-alternatif yang
digunakan dalam melakukan analisis Value Engineering pada komponen pembangunan
tersebut. Alternatif-alternatif tersebut dapat dikaji dari segi bahan, dimensi, waktu

pelaksanaan, biaya pelaksanaan, dan lain-lain.

Pada tahapan ini ide-ide diproduksi dan dilakukan pemikiran terhadap alternatif-
alternatif lain yang dapat memenuhi kegunaan atau fungsi yang sama. Ketidakmampuan
untuk menghasilkan ide baru adalah salah satu penyebab utama biaya tak perlu.
Alternatif yang diusulkan mungkin dapat diperoleh dari usaha pengurangan komponen,
penyederhanaan, atau modifikasi dengan tetap mempertahankan fungsi utama obyek.
Dalam tahap spekulasi ini juga dipraktekkan penggunaan imajinasi dan pemunculan ide-
ide baru yang mungkin tanpa memikirkan aspek kepraktisan maupun tingkat kesulitan

dalam implementasinya. Ide-ide dan gagasan dapat diperoleh dari personil yang bekerja



langsung di lapangan, dari vendor, ataupun dari pihak perencana. Tujuannya adalah
untuk mendengar dan mencatat pertanyaan, ide atau pemikiran yang berkembang
sebanyak mungkin, untuk kemudian menganalisanya.

Dalam tahap kreatif ini, pembuatan ide dapat dikembangkan lebih luas dengan
melakukannya dalam sebuah kelompok yang anggotanya dari bidang kerja yang berbeda.
Dalam kelompok tersebut dipraktekkan apa yang dikenal sebagai brainstorming
(pemunculan ide hasil pemikiran secara bebas). Berlaku peraturan :

» Mengutarakan ide sebebas mengkin

» Tidak mengkritik suatu usulan atau pendapat

» Mendorong adanya ide-ide yang diluar kebiasaan atau tidak konvensional
Berikut ini beberapa pertanyaan kreatif yang mungkin muncul, sebagai berikut :

» Apakah bagian tersebut benar-benar diperlukan?

» Dapatkah digunakan material yang tidak terlalu mahal?

» Apakah telah ditemukan proses atau cara baru yang lebih ekonomis untuk

mengerjakan bagian-bagian objek?

» Sudahkah diusahakan penyederhanaan?
2.8.3 RK-RN IlI : Tahap Analisa

Tahap analisa adalah tahap dimana tim Value Engineering melakukan analisis
terhadap alternatif-alternatif yang dipakai dalam item pekerjaan baik dari segi biaya
maupun non biaya pada pekerjaan konstruksi. Ada beberapa langkah yang digunakan
dalam tahap ini, diantaranya sebagai berikut :

a. Langkah Judicial (pertimbangan) adalah langkah yang berbeda karena selama

langkah kreatif terdapat berbagai macam alternatif yang ditunda penilaiannya



b.

C.

terhadap fungsi, mutu dan kualitas dari produk atau proyek karena masih
dalam tahap pemikiran. Tujuan dari langkah ini adalah untuk menyeleksi ide-
ide tersebut untuk dianalisis pada tahap selanjutnya agar dapat diputuskan
alternatif desain yang paling manjanjikan dari keseluruhan ide yang muncul
pada tahap kreatif. Pada tahap ini dapat digunakan teori-teori seperti teori
rasional komprehensif (Rational comprehensive), teori inlremental dan teori
pengamatan terpadu (mixed scanning)

Analisa Keuntungan dan kerugian dari masing-masing alternatif yang terpilih
dari tahap sebelumnya (tahap Judicial). Baik itu dari segi biaya, teknis
pelaksanaan, mutu atau kualitas, waktu pelaksanaan, tenaga kerja, pabrikasi
dan lain-lain.

Analisis daur hidup proyek (life cycle cost) adalah jumlah semua pengeluaran
yang berkaitan dengan item tersebut sejak dirancang sampai tidak terpakai
lagi. Untuk mencapai total biaya yang optimal dari suatu proyek dalam waktu
tertentu diperlukan studi Value Engineering pada bidang konstruksi dengan
metode sistematis, agar total biaya dapat dipertanggung jawabkan dari
pekerjaan konstruksi, operasional, pemeliharaan dan pengertian alat/barang
didalam suatu system priode yang disebut cost of life cycle, seperti tergambar

dibawah ini

N

Inisial Operasional Pemeliharaan Pengertian

Gambar 2.4 Distribusi Biaya Total



Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi life cycle cost dari suatu proyek
terdiri dari:

- Biaya-biaya perawatan dan pengoperasian

- Biaya energy dan pelayanan umum

- Niali uang

- Biaya asuransi

- Perubahan pendapatan yang akan dating yang telah diketahui

sebelumnya.

Umur Ekonomis

Biaya awal Operasional Penelitian Pergantian

Total biaya kepemilikkan

Gambar 2.5 Faktor yang Mempengaruhi Life Cycle Cost

2.84 RK-RN IV : Tahap Pengembangan

Pada tahap ini alternative-alternatif yang terpilih dari tahap sebelumnya dibuat
program pengembangan sampai menjadi usulan yang lengkap. Umumnya tim tidak cukup
memiliki pengetahuan yang menyeluruh dan spesifik. Untuk maksud diatas, diperlukan
bantuan dari luar, yaitu para spesialis (tenaga ahli) sesuai bidangnya masing-masing.
Contohnya, check list suatu pompa untuk pompa air akan melakukan hal-hal sebagai
berikut :

v Kinerja yang diinginkan (NPSH, tekanan, dan lain-lain)



v Keandalan dan pemiliharaan.
v Compatibility.
v’ Safety (keselamatan)
v" Pasokan suku cadang
Alternatif yang memiliki aspek teknis paling baik akan di evaluasi lebih lanjut
mengensai biaya untuk mendukung usulan pemilihannya.
2.8.5 RK-RN YV : Tahap Penyajian dan Program Tindak Lanjut
Tahap dimana berisi rencana awal dari item pekerjaan yang dilakukan Value
Engineering, usulan yang terbaik, dasar pertimbangan dalam memilih usulan atau
alternatif yang terbaik dan diskusi yang berisi tentang nilai penghematan yang didapat
dari usulan yang dipilih. Jadi Tugas akhir ini akan berisikan sebagai berikut :
> ldentitas obyek atau proyek
» Penjelasan fungsi masing-masing komponen dan keseluruhan komponen, sebelum
dan sesudah dilakukan Value Enginnering.
» Perubahan desain (pengurangan, peningkatan) yang disusulkan
» Total penghematan biaya yang akan diperoleh
Disampimg hal-hal diatas, sering pula diperlukan keterangan teknis bahwa kinerja
proyek secara keseluruhan (bukan hanya obyek yang sedang dikaji) tidak akan tergantung
oleh perubahan sebagai dampak Value Enginnering.
Dalam tahap ini juga bisa ditampilkan dalam sebuah form proposal seperti pada

table 2.20 dibawah ini.



Tabel 2.20

Form Data-data Teknis Proyek

TAHAP PENYAJIAN

Proyek : Item

Lokasi : Fungsi :

NO URAIAN

Desain Awal

Desain Usulan

Dasar Pertimbangan

Biaya Awal

Biaya Akhir

(termasuk biaya penundaan dan perubahan)

g B~ W N -

6 | Penghematan Potensial

Sumber : Imam Soeharto, 1995



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Diskripsi Proyek

Pada proyek pembangunan Gedung MIPA CENTER di Universitas Brawijaya

Malang, adapun pihak yang berkepentingan disini adalah :

Nama Gedung : Gedung Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan  Alam

(MIPA CENTER), Universitas Brawijaya.

Lokasi Gedung - JL. Veteran, Kampus Universitas Brawijaya Malang
Fungsi Bangunan : Gedung Perkantoran dan Perkuliahan
Struktur Gedung : Lantai 1 sampai dengan lantai 8 menggunakan struktur

beton bertulang, sedangkan atap mengunakan struktur baja.
Kontraktor Pelaksana : PT. Tata Bumi Karya
Pada penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan langkah-langkah dari tenaga

kerja rekayasa nilai. Struktur utama yang dimaksud adalah pekerjaan Beton dan Kolom.



3.2.Tahapan Kajian Rekayasa Nilai
Adapun tahapan-tahapan rencana kerja rekayasa nilai yang sipakai pada tugas akhir
ini diambil dari tahap-tahap rencana kerja rekayasa nilai menurut Soeharto(2005) yaitu
terdirir dari lima tahap :
3.2.1. Tahap Informasi
Tahap ini yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang diperlukan
berupa :
1) Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
melalui media perantara).
2) Data sekunder adalah data-data pendukung yang dapat dijadikan input dan referensi
dalam melakukan analisa Rekayasa Nilai.
3.2.2. Tahap Spekulasi/Kreatif
Pada tahap ini mencari gagasan -—gagasan, ide, dan kreatifitas sebanyak-
banayaknya untuk merancang alternatif-alternatif diluar desain aslinya tanpa melihat
berbagai pertimbangan, berdasarkan informasi yang telah diterima untuk memenuhi
fungsi dasar atau fungsi utama dari system pekerjaan yang ditinjau.
Dalam tahap spekulasi yang dilakukan adalah :
a. Merubah dimensi, tanpa mengurangi fungsi suatu bangunan.
e Balok
Menyederhanakan dimensi dengan berpedoman pada rumus, missal
Tinggi balok (h) : 1/10L sampai dengan 1/15L
Lebar Balok (b) : 1/2 h sampai dengan 2/3 h

Keterangan :



L = Panjang Bentang
e Kolom
Menyederhanakan dimensi dengan berpedoman pada rumus, missal
hmin =3/2b
hmax=2b
Keterangan :

b = Lebar kolom

3.2.3. Tahap Analisis

Pada tahap ini ide-ide yang muncul pada tahap spekulasi dianalisa dan dikritik,
dilakukan evaluasi terhadap setiap ide, missal dengan mengecilkan atau merubah dimensi
dan jenis material, apakah kuat menahan beban yang dipikulnya, serta berapa biaya
bahannya, ide tersebut bias untuk dikembangkan lebih lanjut dan rekomdasi sebagai hasil
yang memberi nilai tamabah.

Analisis ini dilakukan dengan analisa keuntungan dan kerugian yang mana pada
tahap analisis ini mempunyai tujuan untuk memperoleh dan memdapatkan alternative
yang terbaik dari ide-ide atau gagasan-gagasan yang muncul pada tahap spekulasi. Untuk
keuntungan dan kerugian ide dan gagasan yang muncul pada tahap spekulasi perlu
dicatat dan ditulis dan dapat dilihat pada table 4.10 hal 41

Setelah dilakukan analisa keuntungan dan kerugian dilakukan analisa untuk
menentukan urutan kelayakan atau ranking atas sejumlah kriteria penguji dengan

menggunakan metode Zero One. Langkah kerja metode Zero One adalah sebagai berikut



1. Semua kriteria diperlukan ditulis dikolom sebelah kiri dan bagia atas

2. Dilakukan perbandingan antara kriteria-kriteria tersebut dengan membandingkan
kriteria yang satu dengan yang lain. Kriteria yang sama bobotnya dengan yang
lain diberi tanda X, kriteria yang kurang penting diberi nilai O, kriteria yang lebih
penting dibandingkan dengan yang lain diberi nialai 1.

3. Nilai-nilai tersebut dijumlahkan yang terbesar merupakan rangking yang
tertinggi, dan dari ahsil analisa tersebut diberi bobot.

Hasil dari pembobotan untuk masing-masing kriteria pada pekerjaan pembobotan

dapat dilihat pada table 3.1

» Analisa Matrik

Tujuan dari analisa matrik adalah untuk mendapatkan urutan (rangking) penghematan
potensial dari setiap alternatif yang diusulkan. Dengan demikian kita dapat memutuskan
alternatif penghematan potensial yang paling maksimum dari sejumlah alternative yang
dibahas.

Setelah diketahui biaya total untuk masing-masing alternatif maka dilakukan
penilaian untuk menentukan bobot atas sejumlah parameter penguji dari masing-masing
kriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 3.1.

Keterangan pada table 3.1.

1. Waktu. Adalah waktu yang diperguanakan dalam pelaksanaan pekerjaan beton,

yang dititik beratkan pada pekerjaan balok dan pelat

2. Pegawasan Mutu. Dititik beratkan pada mutu material beton yang digunakan.

Dalam hal ini desain awal dan desain yang sudah di VE, memiliki mutu yang baik.

3. Pelaksanaan dan kemudahan dalam pelaksanaan



Setelah diketahui bobot atas sejumlah parameter penguji, maka dilakukan analisa
matrik dengan mengalikan bobot niali dan parameter penguji dari masing-masing

kriteria.

3.2.4 Tahap Pengembangan/Alternatif Desain
Pada tahap ini alternatif-alternatif yang dipilih dari tahap sebelumnya dibuat program
pengembangannya sampai menjadi usulan yang lengkap. Adapun langkah-langkah tahap
pengembangan adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan dimensi pekerjaan struktur
2. Perhitungan peralatan beban pada struktur
3. Perhitungan pembebanan
4. Setelah didapat semua pembebanan pada semua struktur, kemudian dilakukan
perhitungan statika dengan menggunakan program STAAD PRO.
Adapun langkah-langkah menggunkan program STAAD PRO sebagai berikut :
1 Akseslah program STAAD PRO sebelum melakukan pemodelan data input.
Selanjutnya akan muncul STAAD.Pro Windows dan langsung pilih File-New
2 Selanjutnya akan muncul kotak dialog-New, pilih direktori yang anda inginkan untuk
menempatkan semua file data yang diperlukan untuk input dan output. Kemudian
pilih SPACE untuk tipe struktur, Meter dan Kilogram untuk satuannya dan
selanjutnya tekan tombol Next.
3 Pada saat membuka kotak dialog Where do you want to go?, secara otomatis program
akan mengaktifkan Add Beam sebagai control pemodelan. Bila setuju dengan pilihan

ini, langsung tekan tombol Finish.



4 Selanjutnya masukkan imput node dan input beam. Kemudian tekan tombol
Propeties untuk memilih bentuk penampang, selanjutnaya tekan tombol Constant
yang digunakan untuk menetapkan konstanta bahan.

5 Tekan tobol Support, untuk memilih jenis dukungan yang terdiri dari jepit (FIXED)
dan sendi (PINNED), memasukkan semua beban yang sudah dihitung sebelumnya
dengan menekan tombol Load. Untuk memasukan beban kombinasi tekan tombol

Combine.

Adapun input dari STAAD PRO adalah sebagai berikut :
a. Nomor join dan nomor batang pada portal
b. Bahan yang dibutuhkan, apakah menggunkan beton atau baja.
c. Pendiminsian pada struktur
d. Memasukkan beban yang sudah dihitung sebelumnya :
e Beban Mati
e Beban Hidup
e. Kombinasi beban, diantanya
e 1,4 x beban mati
e 1,2 x beban hidup + 1,6 x beban hidup
f.  Memasukkan mutu beton dan baja tulangan
5. Setelah didapat output dari program staad pro, maka dilakukan perhitungan
penulangan lentur
6. Kontrol penulangan

7. Penulangan geser



8. Perhitungan volume

9. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

10. Analisa Alternatif Biaya

Table 3.1
No Kriteria Parameter Penguji Skor
Rp 100 juta s/d Rp 300 juta 4
Rp 300 juta s/d Rp 600 juta 3
1 Biaya
Rp 600 juta s/d Rp 900 juta 2
Rp 900 jutas/d Rp 1,2 M 1
Cepat 4
Sedang 3
2 Waktu
Lambat 2
Sangat lambat 1
Sangat baik 4
Baik 3
3 Pengawasan mutu
Tidak baik 2
Sangat Jelek 1
4 Pelaksanaan Sangat mudah 4




Mudah 3
Sulit 2
Sangat sulit 1
Sumber: Hasil analisa
BAB IV

PENERAPAN VALUE ENGINEERING

4.1 Deskripsi Proyek

Nama Gedung : Gedung Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan  Alam

(MIPA CENTER), Universitas Brawijaya.

Lokasi Gedung - JL. Veteran, Kampus Universitas Brawijaya Malang
Fungsi Bangunan : Gedung Perkantoran dan Perkuliahan
Struktur Gedung : Lantai 1 sampai dengan lantai 8 menggunakan struktur

beton bertulang, sedangkan atap mengunakan struktur

baja.
Zona : Zona 4 (Malang)
Jenis Tanah : Lunak
Jumlah Lantali : 8 Lantai

Tinggi Bangunan : 36,40 meter

Panjang Bangunan  : 59,40 meter



Lebar Bangunan : 27,60 meter

4.2 Tahapan Kajian Rekayasa Nilai

Adapun tahap-tahap rencana kerja rekayasa nilai menurut Imam Soeharto(2001)

yaitu terdiri dari lima tahap :

4.2.1 Tahap Informasi

Tahap informasi merupakan proses dari pengumpulan informasi yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang seksama dari item studi dan mengidentifikasi
pekerjaan yang akan ditinjau dengan mengumpulkan data-data sebanyak mungkin yang

mendukung. Dapat dilihata pada table 4.1 dan 4.2.

Table 4.1

TAHAP INFORMASI

Proyek : Gedung MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

Iltem : Pekerjaan Struktur Beton

No Sumber Informasi Data-Data Proyek

1 PT. Tata Bumi Raya. Pada | ¢ Gambar Rencana
Proyek pembangunan | ¢ Gambar Detail

Gedung MIPA CENTER | o Daftar Rencana Anggaran Biaya

Universitas Brawijaya




Malang

Sumber : PT. Tata Bumi Raya. Pada Proyek pembangunan Gedung MIPA CENTER

Universitas Brawijaya Malang

Table 4.2

Data-data Teknis Proyek

Proyek : Gedung MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

Item : Pekerjaan Struktur Beton

No Sumber Informasi Data-Data Proyek

1 Kriteria desain e Mutu beton para perencanaan struktur
beton bertulang menggunakan K.350
e Mutu baja untuk perencanaan dipakai BJ

52 dan BJ 37

Sumber : PT. Tata Bumi Raya. Pada Proyek pembangunan Gedung MIPA CENTER

Universitas Brawijaya Malang



» Data Rencana Anggaran Biaya Proyek

Dengan menganalaisa anggaran biaya, proyek pembangunan Gedung MIPA
CENTER Universitas Brawijaya Malang, maka struktur beton bertulang dapat dipisahkan

menjadi beberapa item pekerjaan. Dan dapat dilihat pada table 4.3

Table 4.3
Biaya Pekerjaan Struktur Beton
No Sub Item Pekerjaan Biaya
1 | Pekerjaan Kolom 2,713,849,957.14
2 | Pekerjaan Balok 3,559,250,413.09
3 | Pekerjaan plat lantai 1,653,694,861.40
3 | Pekerjaan Tangga 428,362,252.76
4 | Lantai Kerja & Beton Sloof | 133,829,104.30
5 | Pekerjaan Lift 276,527,500.53
6 | Beton Lain-lain 527,945,607.34
Jumlah 10,519,752,999.68

Sumber : PT. Tata Bumi Raya. Pada Proyek pembangunan Gedung

MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

Tabel 4.4

Breakdown



No Item Pekerjaan Biaya Kom
Rp %
1 | Pekerjaan Balok 3,559,250,413.09 | 38% 100%
2 | Pekerjaan Kolom 2,713,849,957.14 | 29% 62%
3 | Pekerjaan Plat Lantai 1,653,694,861.40 | 18% 33%
4 | Pekerjaan Beton Lain 527,945,607.34 | 6% 16%
5 | Pekerjaan Lantai Kerja & Beton Sloof 404,387,620.43 | 4% 10%
6 | Pekerjaan Tangga 284,232,413.82 | 3% 6%
7 | Pekerjaan Lift 276,527,500.53 3% 3%
Pekerjaan 9,419,888,373.74
PPN 10% 941,988,837.37 100%
Dibulatkn 10,361,877,211.12

» Batasan-Batasan Desain Yang Ditentukan Proyek

Adapun batasan-batasan desain yang ditentukan oleh proyek adalah sebagai berikut:

e Jenis Konstruksi Portal = Beton bertulang
e Jenis Penutup = Genteng
e Tekanan air hujan = 1000 Kg/m?

e Jenis Konstruksi atap Kuda-kuda = Baja WF
e Mutu baja ulir =390 Mpa
e Mutu baja polos = 240 Mpa

» Kondisis Awal Pada Gedung MIPA CENTER

Adapun kondisi riil/awal pada pekerjaan Balok san kolom didalam pembangunan
gedung MIPA CENTER universitas brawijaya malang dengan menggunakan mutu beton
K350 perhitungan yang dilakukan pada 2 arah struktur (arah X dan Y), dapat dilihat pada

table 4.4.

» Pekerjaan Balok Beton




Table 4.5

Kondisi Awal Balok Gedung MIPA
Lantai Line Bentang (m) Dimensi

1,2 54 30/60

5,8 5,4 30/50

2--8 9,74 2,7&5,4 30/70
H' 4,5 30/70

A-N 56 &9,0 40/80

F-I 4,2&54 30/70

Sumber : PT. Tata Bumi Raya. Pada Proyek pembangunan Gedung
MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

» Pekerjaan Kolom Beton

Table 4.6
Kondisi Awal Kolom Gedung MIPA
Lantai Bentang Dimensi
2--8 4,5 80/80

Sumber : PT. Tata Bumi Raya. Pada Proyek pembangunan Gedung
MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

Yang menjadi subyek dari studi rekayasa ini adalah pekerjaan balok dan kolom
Gedung MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang

Table 4.7
Analisa Fungsi Pekerjaan Balok Beton
No Komponen Kata Kerja Kata B/S Cost Worth
Benda




1 | Beton Balok Menyalurkan Beban B 44,457,000.00 44,457,000.00
3 | Pembesian Menyalurkan Beban B 95,391,292.48 | 95,391,292.48
2 | Bekisting Menyangga Beton S 71,633,017.26
211,481,309.74 24,232,730.59
Cost/Worth = 1.55
Sumber : Hasil Analisa
Table 4.8
Analisa Fungsi Pekerjaan Kolom Beton
No Komponen Kata Kerja BKata B/S Cost Worth
enda
1 | Beton Kolom Menyalurkan Beban B 7,779,975.00 7,779,975.00
3 | Pembesian Menyalurkan Beban B 16,452,755.59 16,452,755.59
2 | Bekisting Menyangga Beton S 13,299,112.93
37,531,843. 24,232,730.59

Cost/Worth = 1.55

Sumber : Hasil Analisa

4.2.2 Tahap Spekulasi/Kreatif

v' Maka kedua item (Balok dan Kolom) perlu dilakukan VE

Berdasarkan hasil perhitungan dimensi balok dan kolom dengan mutu beton K-

350, maka dapat diketahui alternative desain dimensi untuk balok dan kolom yang

diringkas pada table 4.7

> Pekerjaan Balok Beton

Table 4.9
Alternatif Desain Balok Beton

No | Lantai Line Bentang (m) Dimensi
1 1 1,2 5.4 30/60
2 58 54 30/50
3 9,7,4 27&54 30/70
4 H' 4.5 30/70
5 A-N 9&5.6 40/80
6 F-1 42&54 30/70
7




Alternatif Desain Balok Beton

No | Lantai Line Bentang (m) Dimensi
8 2 1,2 5.4 25/50
9 58 5.4 30/45
10 9,7,4 27&5.4 30/65
11 H' 4.5 30/65
12 A-N 9&5.6 40/75
13 F-1 42&54 30/65
14

15 3 1,2 5.4 25/50
16 58 5.4 30/45
17 9,74 27&5.4 30/65
18 H' 4.5 30/65
19 A-N 9&5.6 40/75
20 F-1 42&54 30/65
21

22 4 1,2 5.4 20/40
23 58 5.4 30/40
24 9,74 27&5.4 30/60
25 H' 4.5 30/60
26 A-N 9&5.6 40/70
27 F-1 42&54 30/60
28

29 5 5,8 5.4 25/35
30 9,7,4 27&54 25/55
31 H' 4.5 25/55
32 A-N 9&5.6 35/65
33 F-I 42&54 25/55
34

35 6 5,8 5.4 25/35
36 9,7,4 27&54 25/50
37 H' 4.5 25/50
38 A-N 9&5.6 35/60
39 F-1 42&54 25/50
40

41 7 5,8 54 25/30
42 9,74 2.7&5.4 25/45
43 H' 4.5 25/45
44 A-N 9&5.6 25/55
45 F-I 42&54 25/45




Sumber : Hasil Analisa

> Pekerjaan Kolom Beton

Table 4.10

Alternatif Desain Kolom Beton
Lantai Bentang Dimensi
1 54 80/80
2 4,5 75/75
3 4,5 70/70
4 4,5 65/65
5 4,5 60/60
6 4,5 55/55
7 4,5 50/50
8 4,5 45/45

Sumber : Hasil Analisa

4.2.3 Tahap Analisa

Pada tahap ini digali alternative untuk pekerjaan beton pada balok dan kolom
yang nantinya dianalisa lebih lanjut. Perhitungan pembebanan dengan pendimensian baru
dan hasil staad pro, sesuai perhitungan ( lihat lampiran 1, halaman 1 s/d 31) adapun besar
biaya desain alternative pekerjaan balok dan pekerjaan kolom dan RAB setelah di VE,
sesuai perhitungan ( lihat lampiran 2, halaman 32 s/d 51). Disini harga satuan bahan
sesuai dengan harga anggaran biaya yang diterapkan di proyek pengembangan gedung

MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table

4.9 dan 4.10.

Table 4.11

Biaya Pekerjaan Balok Beton




No | Lantai | Line Bentang (m) Dimensi Biaya

1 1 1,2 54 30/60 107,150,041.21
2 5,8 527&3 30/50 81,623,726.58
3 9,74 2,7 30/70 5,754,994.96
4 H' 9 30/70 5,754,994.96
5 A-N 17 &5 40/80 252,340,715.65
6 F-1 9 30/70 7,250,472.16
7

8 2 1,2 54 25/50 82,198,454.07
9 5,8 527&3 30/45 79,370,764.35
10 9,74 2,7 30/65 5,669,143.64
11 H' 9 30/65 5,669,143.64
12 A-N 17 &5 40/75 244,649,112.36
13 F-I 9 30/65 6,833,183.25
14

15 3 1,2 54 25/50 82,198,454.07
16 58 527&3 30/45 79,370,764.35
17 9,7,4 2,7 30/65 5,669,143.64
18 H' 9 30/65 5,399,184.42
19 A-N 17 &5 40/75 244,649,112.36
20 F-I 9 30/65 6,833,183.25
21

22 4 1,2 54 20/40 75,388,343.44
23 58 527&3 30/40 72,233,531.66
24 9,7,4 2,7 30/60 5,583,802.77
25 H' 9 30/60 5,583,802.77
26 A-N 17 &5 40/70 240,052,842.19
27 F-I 9 30/60 2,966,343.69
28

29 5 5,8 527&3 25/35 72,233,531.66
30 9,7,4 2,7 25/55 5,322,263.11
31 H' 9 25/55 5,322,263.11
32 A-N 17 &5 35/65 206,056,590.78
33 F-1 9 25/55 2,966,343.69
34

35 6 5,8 527&3 25/35 72,233,531.66
36 9,7,4 2,7 25/50 4,702,694.75
37 H' 9 25/50 4,702,694.75
38 A-N 17 &5 35/60 221,398,592.23
39 F-1 9 25/50 2,966,343.69




Biaya Pekerjaan Balok Beton

No | Lantai | Line Bentang (m) Dimensi Biaya

40

41 7 5,8 527&3 25/30 (72,233,531.66)

42 9,74 2,7 25/45 5,167,133.80

43 H' 9 25/45 5,167,133.80

44 A-N 17 &5 25/55 208,687,173.15

45 F-1 9 25/45 2,953,159.94
Jumlah 2,457,839,173.89

Sumber : Hasil Analisa

Table 4.12

Biaya Pekerjaan Kolom Beton

Lantai Bentang Dimensi Biaya
1 54 80/80 464,178,861.45
2 4,5 75/75 370,641,149.85
3 4,5 70/70 355,306,819.12
4 4,5 65/65 292,741,299.64
5 4,5 60/60 281,142,091.61
6 4,5 55/55 271,236,753.13
7 4,5 50/50 261,336,498.11
8 4,5 45/45 253,408,240.96

Sumber : Hasil Analisa

Table 4.13




Analisa Keuntungan dan Kerugian
Alternatih Non Biaya

Proyek : Pembangunan Gedung MIPA CENTER

Item : Pekerjaan Balok

Fungsi : Menduung Beban

No Tahap Analisa Tahap Spekulasi

Balok 30/60 Balok 25/50

1 Biaya Untgng Murah
Rugi Mahal

5 Waktu Untgng Cepat
Rugi Sedang

3 Mutu Untgng Baik Baik
Rugi

4 Pelasanaan Untgng Mudah Mudah
Rugi

Pembobotan Kriteria dengan Metode ZERO ONE

A. Perbandingan Alternatif dengan Alternatif

1. Biaya
Dimensi
Dimensi Balok Total Bobot
Balok A b
a X 0 0 0
b 1 X 1 0,33
2. Mutu
Dimensi
Dimensi Balok Total Bobot
Balok A b
a X 0 0 0
b 1 X 1 0,33

3. Waktu



Dimensi
Dimensi Balok Total Bobot
Balok A b
a X 0 0 0
b 1 X 1 0,33
4. Pelaksanaan
Dimensi
Dimensi Balok Total Bobot
Balok A b
a X 0 0 0
b 1 X 1 0,33

B. Perbandingan Kriteria dengan Kriteria

No Kriteria Nomor Kriteria Total Bobot
1 2 3 4
1 Biaya X 1 1 1 3 0,75
2 Mutu 0 X 1 1 2 0,50
3 Waktu 0 0 X 1 1 0,25
4 Pelaksanaan 0 0 0 X 0 0

4.2.4 Tahap Pengembangan Alternatif Desain
Dalam tahap ini alternative-alternatif yang dipilih dari tahap anlisa, dihitung

biayanya, kemudian dibedakan biaya desain alternative dengan desain awal proyek .



Adapun perbedaan desain awal dengan desain Value Engineering untuk Balok

dan Kolom, dapat dilihat pada Tabel 4.12 dan 4.13



Table 4.14

Analisa Alternatif Biaya Balok Beton

Desain Awal Desain VE Biaya (Rp)

No | Lantai | Line | Bentang (m) | jumlah(bh) | Dimensi | Jumlah(bh) | Dimensi Biaya Awal Desain VE

1 1 1.2 5.4 25 30/60 25 30/60 107,150,140.21 107,150,041.21
2 58 5.4 35 30/50 35 30/50 81,623,726.58 81,623,726.58
3 9,74 27&54 6 30/70 6 30/70 5,754,994.96 5,754,994.96
4 H' 4.5 1 30/70 1 30/70 5,754,994.96 5,754,994.96
5 A-N 9&5.6 14 40/80 14 40/80 252,340,715.65 252,340,715.65
6 F-I 42&54 2 30/70 2 30/70 7,250,472.16 7,250,472.16
7

8 2 1,2 5.4 25 30/60 25 25/50 107,150,140.21 82,198,454.07
9 58 5.4 35 30/50 35 30/45 81,623,726.58 79,370,764.35
10 9,74 27&54 6 30/70 6 30/65 5,754,994.96 5,669,143.64
11 H' 4.5 1 30/70 1 30/65 5,754,994.96 5,669,143.64
12 A-N 9&5.6 14 40/80 14 40/75 252,340,715.65 244,649,112.36
13 F-I 42&54 2 30/70 2 30/65 7,250,472.16 6,833,183.25
14

15 3 1,2 5.4 25 30/60 25 25/50 107,150,140.21 82,198,454.07
16 58 5.4 35 30/50 35 30/45 81,623,726.58 79,370,764.35
17 9,74 27&5.4 6 30/70 6 30/65 5,754,994.96 5,669,143.64
18 H' 4.5 1 30/70 1 30/65 5,754,994.96 5,399,184.42
19 A-N 9&5.6 14 40/80 14 40/75 252,340,715.65 244,649,112.36
20 F-I 42&54 2 30/70 2 30/65 7,250,472.16 6,833,183.25
21

22 4 1,2 5.4 25 30/60 25 20/40 107,150,140.21 75,388,343.44
23 5,6,8 5.4 35 30/50 35 30/40 81,623,726.58 72,233,531.66
24 9,7,4 27&54 6 30/70 6 30/60 5,754,994.96 5,583,802.77




Analisa Alternatif Biaya Balok Beton
Desain Awal Desain VE Biaya (Rp)

No | Lantai | Line | Bentang (m) | jumlah(bh) | Dimensi | Jumlah(bh) | Dimensi Biaya Awal Desain VE
25 H' 4.5 1 30/70 1 30/60 5,754,994.96 5,583,802.77
26 A-N 9&5.6 14 40/80 14 40/70 252,340,715.65 240,052,842.19
27 F-1 42&54 2 30/70 2 30/60 7,250,472.16 2,966,343.69
28
29 5 5,8 5.4 35 30/50 35 25/35 81,623,726.58 72,233,531.66
30 9,74 27&54 6 30/70 6 25/55 5,754,994.96 5,322,263.11
31 H' 4.5 1 30/70 1 25/55 5,754,994.96 5,322,263.11
32 A-N 9&5.6 14 40/80 14 35/65 252,340,715.65 206,056,590.78
33 F-I 42&54 2 30/70 2 25/55 7,250,472.16 2,966,343.69
34
35 6 5,6,8 5.4 35 30/50 35 25/35 81,623,726.58 72,233,531.66
36 9,74 27&54 6 30/70 6 25/50 5,754,994.96 4,702,694.75
37 H' 4.5 1 30/70 1 25/50 5,754,994.96 4,702,694.75
38 A-N 9&5.6 14 40/80 14 35/60 252,340,715.65 221,398,592.23
39 F-I 42&54 2 30/70 2 25/50 7,250,472.16 2,966,343.69
40
41 7 5,6,8 5.4 35 30/50 35 25/30 81,623,726.58 (72,233,531.66)
42 9,74 27&5.4 6 30/70 6 25/45 5,754,994.96 5,167,133.80
43 H' 4.5 1 30/70 1 25/45 5,754,994.96 5,167,133.80
44 A-N 9&5.6 14 40/80 14 25/55 252,340,715.65 208,687,173.15
45 F-I 42&54 2 30/70 2 25/45 7,250,472.16 2,953,159.94

Jumlah 2,897,674,891.01 2,457,839,173.89

Sumber : Hasil Analisa




Table 4.15

Analisa Alternatif Biaya Kolom Beton

Desain Awal Desain VE Biaya (Rp)

No Lantai | Bentang Ju(rg]hl? h Dimensi Ju(g;:? h Dimensi Desain Awal Desain VE
1 1 5,4 36 80/80 36 80/80 464,178,861.45 464,178,861.45
5 2 4,5 36 80/80 36 75175 464,178,861.45 370,641,149.85
3 3 4,5 36 80/80 36 70/70 464,178,861.45 355,306,819.12
4 4 4,5 36 80/80 36 65/65 464,178,861.45 292,741.299.64
5 5 4,5 36 80/80 36 60/60 464,178,861.45 281.142.091.61
6 6 4,5 36 80/80 36 55/55 464,178,861.45 271,236.753.13
7 7 4,5 36 80/80 36 50/50 464,178,861.45 261,336.498.11
g | 8 4,5 36 | gg/s0 36 45/45 | A464,178,86145 | oo 400040 o6

Jumlah 3,713,430,891.60 | 2,549,991,713.85

Sumber : Hasil Analisa

> Analisa Matrik

Dalam pengujian analisa matrik diambil dimensi balok yang paling besar

untuk mewakili dimensi balok yang lain dan pekerjaan kolom. Berdasarkan skala

skor parameter penguji table 3.1, maka skor untuk masing-masing altrnatif dapat

dilihat pada table 4.14 dan 4.15




Table 4.16

Analisa Matrik Pekerjaan Balok Beton

Proyek : Pembangunan Gedung . .
MIPA CENTER Biaya | Waktu | Mutu | Pelaksanaan | Total | Rangking
No | Dimensi bobot 10 9 8 7
1 2 3 4 4
40/80 20 27 32 28 107 2
2 4 4 4 4
40175 40 36 32 28 136 L
Table 4.17
Analisa Matrik Pekerjaan Kolom Beton
Proyek : Pembangunan Gedung . .
MIPA CENTER Biaya | Waktu | Mutu | Pelaksanaan | Total | Rangking
No | Dimensi bobot 10 9 8 7
1 2 3 4 4
80/80 20 27 32 28 107 2
2 4 4 4 4
7517 1
oI5 40 36 32 28 136

4.2.5 Tahap Implementasi/Usulan

Sebagai Tahap akhir dari Metode Value Engineering adalah tahap usulan,

yaitu dengan membuat suatu usulan, untuk mewakili beberapa buah balok, maka




diambil balok yang mempunyai dimensi yang paling besar, seperti yang terangkum

pada table 4.16 dan 4.17.

Table 4.18

Usulan Pekerjaan Balok Beton

USULAN PEKERJAAN

Proyek : Pembangunan Gedung MIPA CENTER
Lokasi : JI. Veteran Kampus Universitas Brawijaya Malang
Item : Pekerjaan Balok Beton

Rencana Awal : - Dimensi 40/80 dengan bentang 5,6 m dan 9 m
- Diameter tulangan 16 mm
- Jumlah 14

Rencana Awal : - Dimensi 40/75 dengan bentang 5,6 m dan 9 m
- Diameter tulangan 16 mm
- Jumlah 14

Alasan : - Biaya Lebih Murah
- Pengawasan mutu baik
- Muda dalam Pelaksanaan

Biaya Awal

: Rp 252,340,715.65
Biaya Setelah Usulan

: Rp 244,649,112.36
Penghematan X Rp 7,691,603.29

Prosentase penghematan yang Terjadi yaitu :
Rp 7,691,603.29/252,340,715.65 x 100% = 3%




Table 4.19

Analisa Matrik Pekerjaan Balok Beton

USULAN PEKERJAAN

Proyek : Pembangunan Gedung MIPA CENTER
Lokasi : JI. Veteran Kampus Universitas Brawijaya Malang
Item : Pekerjaan Balok Beton

Rencana Awal : - Dimensi 80/80 dengan bentang 5,4 m
- Diameter tulangan 22 mm
- Jumlah 36

Rencana Awal : - Dimensi 75/75 dengan bentang 5,4 m
- Diameter tulangan 22 mm
- Jumlah 36

Alasan . - Biaya Lebih Murah

- Pengawasan mutu baik

- Muda dalam Pelaksanaan
Biaya Awal
: Rp 464,178,861.45

Biaya Setelah Usulan
; Rp 370,641,149.85




Penghematan : Rp 93,5637,711.60
Prosentase penghematan yang Terjadi yaitu :
Rp 93,537,711.60/464,178,861.45 x 100% =  20%

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa evaluasi yang sudah dilakukan dalam penerapan
Rekayasa Nilai pada pekerjaan beton Pembangunan Gedung MIPA CENTER
Universitas Brawijaya Malang, dengan berpedoman pada Rencana Kerja Value

Engineering, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dibawah ini :



1. Rekayasa Nilai pada pekerjaan struktur utama yaitu Balok dan Kolom pada

Pembangunan Gedung MIPA CENTER Universitas Brawijaya Malang,

2. Setelah dilakukan beberapa alternatif diterapkan beberapa usulan sebagai

berikut:

a.

Balok 1 dan 2 dengan bentang 5.4 m menggunakan dimensi awal 30/60
dengan memakai tulangan D16 dan Balok tersebut setelah di VE
menggunakan dimensi 25/50 dengan memakai tulangan D16.

Balok 5 dan 8 dengan bentang 5.4 m menggunakan dimensi awal 30/50
dengan memakai tulangan D16 dan balok tersebut setelah di VE
menggunakan simensi 30/45 dengan memakai tulangan D16.

Balok 5 dan 8 dengan bentang 2.7 m dan 5.4 m menggunakan dimensi
awal 30/70 dengan memakai tulangan D16 dan balok tersebut setelah di
VE menggunakan simensi 30/65 dengan memakai tulangan D16.

Balok 4, 7 dan 9 dengan bentang 2.7 m dan 5.4 m menggunakan dimensi
awal 30/70 dengan memakai tulangan D16 dan balok tersebut setelah di
VE menggunakan simensi 30/65 dengan memakai tulangan D16.

Balok H> dengan bentang 4.5 m menggunakan dimensi awal 30/70
dengan memakai tulangan D16 dan balok tersebut setelah di VE

menggunakan simensi 30/65 dengan memakai tulangan D16.



f. Balok A-N dengan bentang 9 m dan 5.6 m menggunakan dimensi awal
40/80 dengan memakai tulangan D16 dan balok tersebut setelah di VE
menggunakan dimensi 40/75 dengan memakai tulangan D16.

g. Balok F-I dengan bentang 4.2 m dan 5.4 m menggunakan dimensi awal
30/70 dengan memakai tulangan D16 dan balok tersebut setelah di VE
menggunakan dimensi 30/65 dengan memakai tulangan D16.

h. Kolom dengan dengan bentang 5.4 m menggunakan dimensi awal 80/80
dengan memakai tulangan D22 dan kolom tersebut setelah di VE
menggunakan dimensi 75/75 dengan memakai tulangan D22.

i. Kolom dengan dengan bentang 4.5 m menggunakan dimensi awal 80/80
dengan memakai tulangan D22 dan kolom tersebut setelah di VE

menggunakan dimensi 70/70 dengan memakai tulangan D22.

3. Penghematan yang diperoleh dari penerapan Rekayasa Nilai diatas adalah :
a. Balok
Dengan beton ready mix K.350 dan mutu baja tulangan BJ 52 dan BJ 37,
didapat perbandingan biaya desain awal Rp 2,897,674,891.01 dan biaya
dari hasil analisa Rekayasa Nilai sebesar Rp 2,457,839,173.89, ini berarti
dari hasil Rekayasa Nilai terdapat penghematan sebesar Rp
439,835,717.12, biaya yang didapat lebih kecil dibandingkan dengan

biaya desain awal sebesar 15%.



b.

5.2 Saran

Kolom

Dengan beton ready mix K.350 dan mutu baja tulangan BJ 52 dan BJ 37,
didapat perbandingan biaya desain awal Rp 3,713,430,891.60 dan biaya
dari hasil analisa Rekayasa Nilai sebesar Rp 2,549,991,713.85, ini berarti
dari hasil Rekayasa Nilai terdapat penghematan sebesar Rp
1,163,439,177.75, biaya yang didapat lebih kecil dibandingkan dengan

biaya desain awal sebesar 31%.

Setelah melihat hasil dari Studi rekaysa nilai (Value Engineering) ini, maka

penulis menyarankan :

1. Perlu adanya usaha Rekayasa Nilai yaitu dengan melakukan analisa kembali pada

proyek tersebut untuk dapat mencapai suatu penghematan biaya.

2. Perlu adanya koordinasi yang terpadu antara Value Engineering specialist, Pemilik

Proyek dan Perencana yang meneliti secara mendalam, menyeluruh, dan menyatakan

dengan tegas kebenaran dari semua keperluan-keperluan sehingga usaha Value

Engineering dapat dilakukan dengan baik dan sempurna.
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3.1 Data Perencanaan
3.1.1 Data Bangunan
Nama Gedung : Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(MIPA CENTER) Universitas Brawijaya Malang
Lokasi Gedung : JI. Veteran, Kampus Universitas Brawijaya Malang
Fungsi Bangunan : Gedung Perkantoran dan Perkuliahan
Jumlah Lantai . 8 Lantai + Atap
Tinggi Bangunan : 36,4 meter
Panjang Bangunan : 59,4 meter
Lebar Bangunan : 29,4 meter
Zona Gempa : Zona 4
Jenis Tanah . Sedang

3.2 Data Pembebanan



1.2.1 Data Beban Mati
Sesuai dengan peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1987 maka

beban mati adalah sebagai berikut :

e Berat spesi per cm tebal 21 =21 kg/m?

e Berat ubin keramik per cm tebal 22 =22 kg/m?

(11+7) =18 kg/m?

e Berat plafond + rangka penggantung

e Berat jenis pasangan bata merah 1700 = 1700 kg/m®

2400 = 2400 kg/m®

e Berat jenis beton

1.2.2 Data Beban Hidup
Sesuai dengan peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1987 maka

beban mati adalah sebagai berikut :

e Beban hidup ruang kuliah lantai 2 — lantai 8 =250 kg/m?
e Ruang rapat dan ruang serbaguna =400 kg/m?
e Beban untuk tangga dan bordes ruang kuliah =300 kg/m?
e Beban guna atap =100 kg/m?
e Berat jenis air hujan = 1000 kg/m?

3.3 Data Material
Dalam perencanaan gedung Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

(MIPA CENTER) Universitas Brawijaya Malang, mutu bahan yang digunakan adalah



sebagai berikut :

e Tegangan leleh tulangan ulirfy  (BJ 52) =390 Mpa
e Tegangan leleh tulangan polos fy (BJ 37) =240 Mpa
e Kuat tekan beton fc’ =35 Mpa
e Modulus Elastisitas baja (E baja) = 200000 Mpa

3.4 Perencanaan Dimensi Portal
Dimensi balok dan kolom berikut ini diambil dari data proyek MIPA
CENTER Universitas Brawijaya Malang :
1.4.1 Dimensi balok portal memanjang
» Balok induk 30/70
» Balok induk 30/40
> Balok anak 20/40
> Balok anak 30/50
1.4.2 Dimensi balok portal melintang
» Balok induk 40/80
» Balok induk 30/70
» Balok induk 35/50
» Balok anak 30/70
1.4.3 Dimensi kolom

Syarat dimensi kolom = bkolom > bbalok



» Kolom 80/80

> Kolom 40/40

> Kolom 50/50
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Gambar 3.1 Denah Balok Lantai 2 & 3
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Gambar 3.2 Denah Balok Lantai 4

1
5.4 5.4 , 5.4 , 5.4 L 54 , 5.4 5.4 5.4 L 5.4 , 5.4 5.4
27
2,7 T 2,7 1 1 W W W W 1 2,7 T 2,7
20/40 20/40 20/40 20/40 20/40 20/40 20/4 20/40 20/4 20/40 0
30,/40 50/40 50/40 50/40 50/40 ’50/40 30/40 20/4& 50/40 O30/4 7730/40
30/784°30 /7 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30,/ 30770
40/80 |40/80 140/80 40/80  40/80 40/8 40/8 30,/70|40/80 40/80 40/80 40/80 |40/80
30/50| 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 i 30/5 30/50 30/50 30/50 30/50| 30/50|
— 40/80
K0/80 #0/80 |40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 /80
30/ 7w 30/7, 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/ T 30/70)
/ ” / i] / N / o / ) / ] / N / N / ] / ) / ” / ;
40/80
40/80 40,/80 40/80 40/80 40/80  40/8 40/80 40/80 40/80
30/50| 30/50] 30/50 30/50] 30/50]
30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50
10,/80 40/805
40/80 40/80 40,/80 40/80 40/80 40,/80 10/8 40/80 40,/80 40/80  40/8 40/80
30/ 7l 30/7, 30/70 30/70 30/70 , 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30/ 7w 30/70
/ / / / / / / / / / / / /9,
30/40 30/40 30/40 30/40 30/40 30/40 30/40 30/40]
) 20/40 20/40 20/40 20/40__130/70 30/70 30/70  30/7 20/40 20/40 20/40 20/40 5
B C D 3 J K L M N
30/60 30/60 30/60
30/70 30/70 30/70  30/7
30/60 30/60 30/60
F G H H [



18
v

o4

2,7 5.4 5,4 5,4 5,4 5,4 5,4 5,4 5,4 5,4 27
3 24
— & 30/7ﬂ 30/70 30/70 30/70 30/70 70 2 30,/70 30/70 30/70 M
40/80 |40/80 40/80  40/80 40/8 40/8 30,/70|40/80 40,80 40/80 40/80
30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/5 30/50 30/50 30/50 30/50
L
ho/80 |40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/80
“m 30/7-] 30/70 n 30/70 B 30/70 W 30/70 n 30/70 w 30/70 n 30/70 N 30/70 n 30/7i]
40/80
40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 40/ 40/80 40/80 40/80
30/50) 30/50 30/50
30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50 30/50
-
40/80 40/80 40/80 40/80 40/80 o /b 40/80 40,80 40/80  40/8
30/7, 30/70 30/70 30/70 30/70 30/70 30,70 30/70 30/70 30/70 30/%
L / / / / / / / / / / /
B C D 3 F G H W 1 J K L M

Gambar 3.3 Denah Balok Lantai 5 & 7
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Gambar 3.4 Denah Balok Lantai 8
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Gambar 3.5 Denah Balok Atap
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3.5 Dimensi Plat
» Bentang terpanjang (Ly) : 5,4 m

» Bentang terpendek (Lx) : 45m

|

Ly=54m

|4— Lx=4,5m P|
Gambar 3.6 Penampang atas plat

B = -3~ 12 <2 maka digunakan plat 2 arah

Lx 4,5
Kontro nilai a,,, :

Momen inersia balok (Ibalok) pada bentang 5,4 m yang dimensinya direncanakan 30/70
Ibalok = —xbxh® = —x30x70° = 857500 cm*

Momen inersia balok (Ibalok) pada bentang 5,4 m yang dimensinya direncanakan 40/80
Ibalok = —xbxh® = —x40x80° = 857500 cm*

Direncanakan hplat = 12 cm, maka :

Iplat = —xbxh® = —x540x12° = 77760 cm’*

Iplat = — xbxh® = —x450x12° = 64800 cm’

Direncanakan Modulus Elastisitas balok (Ecb) dan Modulus Elastisitas Plat (Ecp)

besarnya sebesar : 4700,/fc = 4700v/35 = 27805,57 Mpa



Untuk besaran a pada balok bentang 5,4 m adalah = @; = —— maka ;

27805,57 x 857500
a, = =11,03
27805,57 x 77760

Ecpxl
Untuk besaran e pada balok bentang 4,5 m adalah = a, = 262D maka ;
Ecpxlp
27805,57 x 1706667
a, = = 26,34
27805,57 x 64800
Maka besaran «,,, adalah :
(2xaq)+(2xa (2x11,03)+(2 x 26,34
a, = D+(2xaz) _ ( ) _ 1568

4 4

Jadi nilai a,,, = 18,68 karena > 2 maka ketebalan plat minimum boleh kurang dari :

fy
Ln|0,8+
h = M dan tidak boleh < 0,9 cm

36+9f
= 540 — (Zx E x40)=500cm
2
Untuk tebal plat minimum (hmin) yaitu :

fy_
Ln [0 8+ 1500

h= 36 + 98

500[0 8+ 1254000]
= = 10,26 cm < 12 cm, maka tebal plat minimum dipakai 12 cm
36+9x1.20

Untuk tebal plat maximum (hmax) yaitu :

500[0 8+ %]

36



=13,3cm =133 mm

Maka tebal plat yang digunakan : 12 cm =120 mm.

3.6 Pendimensian Plat Atap

Hmin = Zx (0,40 + £2) =225 (0,40 + 22)

=40 mm ~ 100 mm
Diambil tebal plat atap = 100 mm
3.7 Pendimensian Dinding Geser
Berdasarkan rumusan hasil penelitian T. Paulay dan M. J. N Priestley dalam bukunya yang
berjudul “Seismic Design of Reinforced Concrete and Masonry Buildings”, dimensi

dinding geser harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

» Untuk tebal sayap (tw,)

tw; = 1% h adalah tinngi lantai

Untuk h=5,4 m = 5400 mm

5400
twy = =
16

> 337,5mm

Untuk h =4,5m =4500 mm

4500
twy > —-
16

> 281,25 mm

Untuk h=4,0m=4000 mm

4000
twy, > ——
16



> 250 mm
Direncanakan tw; = 400 mm, maka memenuhi persyaratan di atas
» Untuk lebar dinding geser (lw)
IWmaks < 1,6 X hy
< 1,6 x 5400
< 8640 mm

Lw dipakai = 3000 mm

] tw =400 mm 4 Iw = 3000 mm )

Gambar 3.7 Penampang dinding Geser

3.8 Pembebanan

3.8.1 Perhitungan Pembebanan Plat

1. Plat atap
a. Beban mati
e Berat sendiri Plat =0,10 x 1 x 2400 =240 kg/m?
e Berat spesi per cm =2x21 =42 kg/m?
e Berat Plafon + penggantung = 11+7 =18 kg/m* +

qd = 300 kg/m?
b. Beban Hidup
e Beban guna atap =100 kg/m?

e Berat air hujan =0,05x1x1000 =50 kg/m?+

gl =150 kg/m?



2. Plat lantai

a. Beban mati
e Berat sendiri Plat lantai =0,12x 1 x 2400 =288 kg/m2
e Berat Plafon + penggantung =11+7 =18 kg/m?
e Berat spesi per cm =2x21 =42 kg/m?
e Berat tegel per cm =1x22 =22 kg/m® +

qd = 370 kg/m?

b. Beban Hidup
e Beban hidup unutk ruang kantor = 250 kg/m?

e Berat hidup untuk ruang pertemuan dan perpustakaan = 50 kg/m?

3. Berat sendiri balok

Balok induk 40/80 = 0,4 x (0,8 — 0,12) x 2400 = 652,8 kg/m?

e Balok induk 30/70 = 0,3 x (0,7 — 0,12) x 2400 = 417,6 kg/m?
e Balok induk 30/60 = 0,3 x (0,6 — 0,12) x 2400 = 345,6 kg/m?
e Balok induk 35/50 = 0,35 x (0,5 — 0,12) x 2400 = 319,2 kg/m?

e Balok induk 30/40 = 0,3 x (0.4 — 0,12) x 2400 = 201,6 kg/m’

4. Berat sendiri dinding geser
e Untukh=54m =54x0.4x 2400 = 5184 kg/m?
e Untukh=45m =45x0,4x2400 = 4320 kg/m?

e Untukh=40m =4,0x4,0x 2400 = 3840 kg/m?



3.9 Perhitungan Pembebanan Struktur
Note : Dalam perhitungan struktur ini dengan menggunakan Metode Plat Mesing,

sehingga berat sendiri plat lantai 8 sampai lantai 2 dan berat sendiri tangga tidak
di hitung karena sudah diperhitungkan pada Seltweight (Program bantu Komputer
: StaadPro)

19.1 Lantai8

3.9.1a Pembebanan Plat

Pada lantai 8 difungsikan sebagai ruang kelas dan ruang laboratorium

Pembebanan untuk plat lantai

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11+7 = 18 kg/m?

- Berat spesi (2 cm) =2x21 = 42 kg/m?

- Berat Ducting AC = 15 kg/m?

- Berat tegel (1 cm) =1x22 = 22 kg/m® +
qd = 97 kg/m?

e Beban mati tangga (qd)

- Berat spesi (2 cm) =2x21 = 42 kg/m?

- Berat tegel (1 cm) =1x22 = 22 kg/m® +

qd = 64 kg/m?



e Beban hidup tangga (gl)

- Beban hidup tangga dan bordes untuk ruang kuliah gl = 300 kg/m?

e Beban Lift (ql)

Beban Lift dikategorikan Beban hidup (gl) karena beban yang bergerak.

- Lift Merek YUNDAI dengan kapasitas muat 12 orang (3 lift) = 1000 kg

3.9.1b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H’ merupakan
Balok dengan dimensi (30/70)
Bentang ( 4,5 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 8 =33 m
- Lebar dinding =0.15 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m?®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,3x0,15x1x1700

=841,5 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line C dan L merupakan



Balok dengan dimensi (40/80)
Bentang (9,0 m dan 4,5 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 8 =32 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =3,2x0,15x1x 1700

=816,0 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan
Balok dengan dimensi (30/50)
Bentang ( 2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 8 =35 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,5x0,15x1x 1700

=892,5 kg/m

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 3 dan 10 merupakan



Balok dengan dimensi (20/40)
Betang ( 2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding balkon =15 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =1,5x0,15x1x 1700

=382,5 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 dan 9 merupakan
Balok dengan dimensi (30/70)
Bentang ( 2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 8 =33 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,3x0,15x1x1700
=841,5 kg/m
3.9.2 Lantai 7

3.9.2a Pembebanan Plat



Pada lantai 7 difungsikan sebagai ruang serbaguna (Aula), ruang Dekan dan ruang Rapat.
Pembebanan untuk plat lantai.

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11+ 7 = 18 kg/m?

- Berat spesi (2 cm) = 2 x 21 = 42 kg/m?

- Berat Ducting AC = 15 kg/m?

- Berat tegel (1 cm) =1x 22 =22 kg/m*+
qd = 97 kg/m?

e Beban hidup (qgl)

- Beban guna lantai = 250 kg/m?

ql = 250 kg/m?
Beban hidup (gl) menurut pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987 (Tabel 3.1 hal
12)

- Ruang Pertemuan dan Perpustakaan = 400 = 400 kg/m?

3.9.2b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H” merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding

Bentang (4,5 m)



Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 7 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x1x 1700

=969,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line B, D dan M
Balok dengan dimensi (40/80) yang ditumpu oleh dinding
Bentang ( 5,6 m, 4,5 m dan 9,0 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 7 =37 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,7x0,15x1x 1700

=943,5 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)
e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 8 merupakan

Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding



Bentang (2,7 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 7 =40 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®

Jadi beban untuk balok (qgd) =4,0x0,15x1x 1700

=1020,0 kg/m

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan
Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 7 =40 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m?®
Jadi beban untuk balok (qd) =4,0x0,15x1x 1700

=1020,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)
e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 =7 = 9 merupakan

Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding



Bentang (2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 7 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x1x 1700
=969,0 kg/m
Keterangan : Berat kaca untuk struktur = 50 % dari berat dinding
=0,5x 969,0

=484,5 Kg/m

3.9.3 Lantai 6

3.9.3a Pembebanan Plat
Pada lantai 6 difungsikan sebagai ruang serbaguna (Aula), ruang logistik dan ruang
pertemuan akademik.
Pembebanan untuk plat lantai.

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11+ 7 = 18 kg/m?
- Berat spesi (2 cm) = 2 x 21 = 42 kg/m?
- Berat Ducting AC = 15 kg/m?
- Berat tegel (1 cm) =1x 22 = 22 kg/m>+

qd = 97 kg/m?



e Beban hidup (gl)

- Beban guna lantai = 250 kg/m?

ql = 250 kg/m?
Beban hidup (gl) menurut pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987 (Tabel 3.1 hal
12)

- Ruang Pertemuan dan Perpustakaan = 400 = 400 kg/m?

3.9.3b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H’ merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (4,5 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 6 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®

Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x 1x 1700

= 969,0 kg/m



Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line B, D dan M
Balok dengan dimensi (40/80) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,6 m, 4,5 m dan 9,0 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 6 =37 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,7x0,15x 1 x 1700

=0943,5 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan
Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 6 =40 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =4,0x0,15x 1 x 1700

= 1020,0 kg/m



Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 =7 = 9 merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 6 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x 1x 1700
=969,0 kg/m
Keterangan : Berat kaca untuk struktur = 50 % dari berat dinding
=0,5x969,0

=484,5 Kg/m

3.9.4 Lantai 5

3.9.4a Pembebanan Plat
Pada lantai 5 difungsikan sebagai ruang serbaguna (Aula), ruang Dosen dan ruang Lab.
Komputer.
Pembebanan untuk plat lantai.

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11 + 7 = 18 kg/m?



- Berat spesi (2 cm) =2 x 21 = 42 kg/m?

- Berat Ducting AC = 15 kg/m®
- Berat tegel (1 cm) =1 x 22 = 22 kg/m? +
qd = 97 kg/m?

e Beban hidup (gl)

- Beban guna lantai = 250 kg/m?

ql = 250 kg/m?
Beban hidup (gl) menurut pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987 (Tabel 3.1 hal
12)

- Ruang Pertemuan dan Perpustakaan = 400 = 400 kg/m?

3.9.4b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H” merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (4,5 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 5 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x 1 x 1700

= 969,0 kg/m



Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line B, D, | dan M
Balok dengan dimensi (40/80) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,6 m, 4,5 m dan 9,0 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 5 =37 m
- Lebar dinding =0.15 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,7x0,15x 1 x 1700

=0943,5 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan
Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 5 =40 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®



Jadi beban untuk balok (qd) =4,0x0,15x1x 1700

=1020,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 =7 = 9 merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 5 =38 m
- Lebar dinding =0.15 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m?®
Jadi beban untuk balok (qgd) =3,8x0,15x1x 1700
=969,0 kg/m
Keterangan : Berat kaca untuk struktur = 50 % dari berat dinding
=0,5x969,0

=484,5 Kg/m

3.95 Lantai 4

3.9.5a Pembebanan Plat



Pada lantai 4 difungsikan sebagai ruang Perkuliahan dan terhadap garden roof / taman.
Pembebanan untuk plat lantai.

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11+ 7 = 18 kg/m?

- Berat spesi (2 cm) = 2 x 21 = 42 kg/m?

- Berat Ducting AC = 15 kg/m?

- Berat tegel (1 cm) =1x 22 =22 kg/m*+
qd = 97 kg/m?

e Beban hidup (qgl)

- Beban guna lantai = 250 kg/m?

ql = 250 kg/m?
Beban hidup (gl) menurut pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987 (Tabel 3.1 hal
12)

- Ruang Pertemuan dan Perpustakaan = 400 = 400 kg/m?

3.9.5b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H” merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding

Bentang (4,5 m)



Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 4 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x1x 1700

=969,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line B, C, D, E, I, J, K, L dan M
Balok dengan dimensi (40/80) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,6 m dan 9,0 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 4 =37 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,7x0,15x1x 1700

=943,5 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)
e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan

Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding



Bentang (5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 4 =40 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®

Jadi beban untuk balok (qd) =4,0x0,15x1x 1700

=1020,0 kg/m

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 3 dan 10 merupakan
Balok dengan dimensi (20/40) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding teras =15 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =1,5x0,15x1x 1700

=382,5 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)
e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 =7 = 9 merupakan

Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding



Bentang (2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 4 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =3,8x0,15x1x 1700
=969,0 kg/m
Keterangan : Berat kaca untuk struktur = 50 % dari berat dinding
=0,5x 969,0

=484,5 Kg/m

3.9.6 Lantai 3

3.9.6a Pembebanan Plat
Pada lantai 3 difungsikan sebagai ruang Serbaguna dan ruang Perkuliahan.
Pembebanan untuk plat lantai.

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11+ 7 = 18 kg/m?

- Berat spesi (2 cm) = 2 x 21 = 42 kg/m?

- Berat Ducting AC = 15 kg/m?

- Berat tegel (1 cm) =1x 22 = 22 kg/m>+
qd = 97 kg/m?

e Beban hidup (gl)




- Beban guna lantai = 250 kg/m?

ql = 250 kg/m?
Beban hidup (gl) menurut pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987 (Tabel 3.1 hal
12)

- Ruang Pertemuan dan Perpustakaan = 400 = 400 kg/m?

3.9.6b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H’ merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (4,5 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 3 =38 m
- Lebar dinding =0.15 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =3,8x0,15x1x 1700

=969,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Induk Melintang Line A, B,C,D,E, I,J,K,L,M &N
Balok dengan dimensi (40/80) yang ditumpu oleh dinding

Bentang (5,6 m dan 9,0 m)



Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 3 =37 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m (diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®

Jadi beban untuk balok (qd) =3,7x0,15x1x 1700

=943,5 kg/m

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line F=G =H =1
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (4,2 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 3 =38 m
- Lebar dinding =0.15 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =3,8x0,15x1x 1700

=969,0 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)
e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan
Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding

Bentang (5,4 m)



Beban mati (gd)

- Tinggi dinding untuk ruang kamar mandi =4,0 m

- Lebar dinding =015 m

- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =4,0x0,15x1x 1700

=1020,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 =7 = 9 merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (2,7 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 3 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qgd) =3,8x0,15x1x 1700
=969,0 kg/m
Keterangan : Berat kaca untuk struktur = 50 % dari berat dinding
=0,5x969,0

=484,5 Kg/m



3.9.7 Lantai 2

3.9.7a Pembebanan Plat
Pada lantai 2 difungsikan sebagai ruang Serbaguna dan ruang Perkuliahan.
Pembebanan untuk plat lantai.

e Beban mati (qd)

- Berat plafond + penggantung =11+ 7 = 18 kg/m?

- Berat spesi (2 cm) = 2 x 21 = 42 kg/m?

- Berat Ducting AC = 15 kg/m?

- Berat tegel (1 cm) =1x 22 =22 kg/m*+
qd = 97 kg/m?

e Beban hidup (qgl)

- Beban guna lantai = 250 kg/m?

ql = 250 kg/m?
Beban hidup (gl) menurut pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987 (Tabel 3.1 hal
12)

- Ruang Pertemuan dan Perpustakaan = 400 = 400 kg/m?

3.9.6b Pembebanan Balok
Pembebanan Balok Anak (Portal Melintang)
e Pembebanan Balok Anak Melintang Line H” merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (4,5 m)

Beban mati (qd)




- Tinggi dinding lantai 2 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)
- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x1x 1700

=969,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Melintang)

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line A, B,C,D,E, I,J,K,L, M & N
Balok dengan dimensi (40/80) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,6 m dan 9,0 m)

Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 2 =37 m
- Lebar dinding =0.15 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®

Jadi beban untuk balok (qgd) =3,7x0,15x1x 1700

=0943,5 kg/m

e Pembebanan Balok Induk Melintang Line F=G=H =1
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (4,2 m dan 5,4 m)

Beban mati (gd)




- Tinggi dinding lantai 2 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)
- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x1x 1700

=969,0 kg/m

Pembebanan Balok Anak (Portal Memanjang)

e Pembebanan Balok Anak Memanjang Line 5 dan 8 merupakan
Balok dengan dimensi (30/50) yang ditumpu oleh dinding
Bentang (5,4 m)

Beban mati (gd)

Tinggi dinding untuk ruang kamar mandi =4,0 m

Lebar dinding =0.15 m

Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®

Jadi beban untuk balok (qgd) =4,0x0,15x1x 1700

=1020,0 kg/m

Pembebanan Balok Induk (Portal Memanjang)
e Pembebanan Balok Induk Memanjang Line 4 =7 = 9 merupakan
Balok dengan dimensi (30/70) yang ditumpu oleh dinding

Bentang (2,7 m dan 5,4 m)



Beban mati (gd)

- Tinggi dinding lantai 3 =38 m
- Lebar dinding =015 m
- Panjang dinding =1  m(diambil per 1 m panjang)

- Berat jenis Pasangan Bata merah = 1700 kg/m®
Jadi beban untuk balok (qd) =3,8x0,15x1x 1700
=969,0 kg/m
Keterangan : Berat kaca untuk struktur = 50 % dari berat dinding
=0,5x 969,0

=484,5 Kg/m
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JIART JOE INEURMATICH

ENGINEER DAIE 2%-#pr-13

END JOE INPORMATICH

JIARD 3PACE

INEUT WIDIE 73

UNIT METER EG

JOINT COCRDIFRTES

1000;

0;

;710,80
1327 0 0;

0018;855.400; 45%.4016; 35.400; €35.4018;
.2

HE
o1
14 27 0 18; 15 32.400; 1€32.4 0 18; 17378 0 0; 1B 37.8 0 18; 13 43.2 0 (;

c0 43.2 018; 21 48.€ 0 0; 22 48.€ 0 1B; 23 54 0 0; 2454 0 18; 23 2.7 0 O;

B 10.8

I

00; 1006.2 0 18; 11 21.6 0 0; 12 21.6 0 15;

B; 0 1€
26 2.7 018; 27 56.7 00; 28 56.7 0 16; 23 00 §; 30 59.4 0 8; 31 2L.€ 0 27.6;

32 37.8 0 27.6; d3 21.€ 0 22.2; 32 7.8 0

225270 27.6; 36 32.4 0 I0.6;

Ll
i

e
[

47 5.4 05; B 10805 359162 08; 4021.605; 41270 &;

222.40G;

43 378 05; 44 43.2 09; 45 4B.€ 0 9; 46540 5; 47 2.7 0 %; 48 3.7 0 &

45 2.4 10

"
i

A
£33

]

27

2; 50

Am
(3

;51 05.40;5205.418; 53 50.45.40;

54 55.4 5.4 18; 55 5.4 5.4 0; 5€ 5.4 5.4 1B; 57 10.8 5.4 O; 58 10.8 5.4 18;

0; €2 21.€ 5.4 18; &
B; €7 37.8 5.4 0; €B 27

1654
.435.41
.6 5.4

H
48.
74 54 5.4 18; 79 2.7 5.4 0; 7€ 2.7 5.4 18; 77 5€.7 5.4 0; TH 3€.7 5.4 1B;

.4 0; €0 16.2 5.4 16; €1
2.4 3.4 0; €€ 32
40; 7043.25.4168; T
79 0 3.49; B0 55.4 5.4 9; 61 21.€ 5.4 27.€; B2 37.8 5.4 20.§;

18; €5 3

23
3.4
23

0; 72 48.€ 5.4 18; 73 3
92 2.4 5.4 5 9337.85.4%; 94 43.2 5.45; 85 46.€ 5.4 9; 5€54 5.4 §;

B7 5.4 5.4 §; BB 10.8 5.4 §; B% 1€.2 5.4 5; 90 21.6 5.4 §; 91 27 5.4 §;
97 2.7 5.4 9; 90 3£.7 5.4 §

B3 21.€ 5.4 22.2; B4 37.8 5.4 22.2; B3 27 5.4 27.€; BE 32.4 5.4 27§

glos
3.4%

2.2; 100 27 5.4 22.2; 1
18; 105 5.4 5.8 0; 10€

42
5.5
€.25.50; 110 1€.2 5.9 18;

43
38.4
0% 1

99 g2.
104
18; 1
111 21.6 8.8 0; 112 21.€ 9.8 16; 113 27 8.9 (; 114 27 9.9 18; 115 32.4 8.9 0;
116 32.4 8.9 16; 117 37.8 8.9 0; 118 37.9 9.9 18; 115 43.2 8.8 0;

¥
0;
g

.458.9
0.8 %

102 0 5.5 168; 103 5%
107 10.8 9.5 0; 108 10.

45 46.€ 5.5 5; 146 54 5.9 5; 147 2.7 9.9 &;

125 2.7 8.5 0; 12€ 2.7 8.5 18; 127 3€.7 9.5 0; 128 5€.7 5.9 1B; 1250 8.5 &;
130 5%.4 5.5 &; 13l 21.€ 5.9 27.6; 132 37.8 5.9 27.€; 133 21.€ 5.9 22.2;

134 37.8 5.5 22.2; 133 27 8.9 27.€; 136 32.4 8.5 27.€; 137 3.4 5.9 &
138 10.8 9.9 &; 13% 16.2 9.9 §; 140 21 € 5.9 5; 141 27 5.5 9; 142 32.4 9.5 §;

120 43.2 9.9 18; 121 48.€ 5.5 0; 122 46.€ 5.5 18; 123 54 5.9 0; 124 34 5.5 1B

0;
i

110
3.4

15€ 5.4 14.4 18; 137 10.68 14.4 0; 158 10.B 14.4 1B; 155 16.2 14.4 O;

13
10 1€.2 14.4 16; 161 21.6 14.4 0; 162 21.€ 14.4 18; 163 27 14.4 O;

.55
§4 59.4 14.4 18; 155

;150 27 8.8 22

1
.2
1

16 37.8 14.4 16; 169 43.2 14.4 0; 170 43.2 14.4 18; 171 4B.€ 14.4 (;

164 27 14.4 18; 165 32.4 14.4 0; 16€ 32.4 14.4 1B; 1€7 37.8 14.4 0;
172 48.€ 14.4 16; 173 54 14.4 0; 174 54 14.4 1B; 175 2.7 14.4 0

176 2.7 14.4 18; 177 56.7 14.4 0; 178 56€.7 14.4 16; 179 0 14.4 &;

r
1€
3.4

160 55.4 14.4 §8; 181 21.6 14.4 27.€; 182 37.6 14.4 27.€; 163 2
166 10.8 14.4 5; 185 16.2 14.4 9; 150 21.6 14.4 §; 181 27 14.4 §;

204 10.8 18.5 18; 205 1€.2 18.% 0; 20€ 16€.2 18.5 18; 207 21.€ 18.9 O;
240 10.8 23.4 18; 241 1.2 23.4 0; 242 1€.2 23.9 18; 243 21.€ 23.4 (;
244 Z1.€ 2d.4 1B; 243 27 23.4 0; 24€ 27 23.4 1B; 287 2.4 2.4 [;

246 d2.4 23.4 1B; 24% 37.8 23.4 0; 250 37.8 23.4 1B; 251 43.2 23.4 (;
3

152 32.4 14.4°5; 153 37.6 14.4 9; 154 43.2 14.4 5; 195 48.€ 12.4 §;
208 21.€ 18.5 1B; 20% 27 1B.9 0; 210 27 18.9 1B; 211 22.4 18.5 0;

104 47.8 14.4 22.2; 185 27 14.4 27.6; 166 32.4 14.4 27.€; 187

19€ 54 14.4 5; 187 2.7 14.4 5; 150 56.7 14.4 9; 199 32.4 14.4 22.2;
200 27 14.¢4 22.2; 201 5.4 18.5 0; 202 5.4 18.% 1B8; 203 10.8 1B.% O;
oo 21.€ 18.5 5; 22% 27 18.% §; 230 32.4 1B.5 &5; &3l 37.8 16.5% §;
cdc 43.2 18.9 5; 233 48.€ 18.5 9; 234 54 1B.5 8; 235 2.7 1B.% 5
236 3E.7 18.9 §; 237 5.4 23.4 0; 238 5.4 23.4 18; 23% 10.8 23.4 0;

233 34 23.4 0:

234 40.€ 23.4 18:

233 20.€ 23.4 0:

43.2 23.4 1B:

.
Wl
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43.7 ZX.46 By 6L 5.0 3Z.& By AT 36 3T.46 By M3 I.T T4 B;

BE.T ZX.& By TAD 3.4 IB.& Oy LGB M.& IE.& 13; I&T LI.E IB.& 07

12.% 3B6.4 1f; T4F 1B.Z S6.4& O; I3 1B.Z IB6.4& 1%; INL 1 E 3B.4 o7

Z1.06 SE.& 1%; I3 IT IE.& oy 134 IT IB.4 1E5; 103 IXXI.& IE.4 27

ZI.& SB.& 1E; ZAT IT.E ZE.& Tp IBE IT.E ZE.& LE; IND &3.7 IBE.& O;

& RI.T I6.& 1%; 3IEL LE.B 3IB.& T; IEI RE.E IE.& 1E; IET 35 IB.& O;

&% SB.& 18y JE3 3.4 36.4& By 366 10.5 36.4 By 3I6T 1B.T 36.4& N7

Z1.06 I6.4 By IER IT I6.4& By ITD 3I.5 JE.4 IT1 3T.0 ZE.& B;
43.1 6.4 By ITI RE.E IE.G By ITH 34 IE.4 By ITI O OD.G R.3; ITE

T IR.& 3.& LI.&; ITH D.& D& 135.3; ITR 34 3.& 13.3; SEQ ID.ED .6

AR & J.& §.3; SET 3.& 3.6 1T _&; IEI D& A& 1T &; IBE OB 3.4 B;

A.8 3.4 £.3; IEB 10.5 3.8 &.3; IET 1B.Z 3.4 &.35; IEE T1.B 3.4 &.3;

IT 3.6 &.0; IPY OET.4 N, & .37 ZEL 3T.E .4 &.3; IEXT RI.T N.4 &.3;

A3.0 3.4 K.3; IR 34 3.4 R.3; IR Z.T L.4 R.D; IEB JE.T 3.4 §.3;

12.8 3.4 13 %; IPE 1E.Z 3.4 1I.3; SRR T1.B 3.4 13.3; &0 IT A.& 13I.%;

ZZ.& 3.6 LT 3; &IT IT.E BLE 13.3; ROT AI.T LG LL.N; ED6 RELB 3.8 1I.%;

I.7T & LTI &; &OB IB.T I.& 1T &7 RIT SOLED L& &.3; &N 3IT.& 3.6 13 .4&;

IT.0 3.4 LT.4; RLD 2 P.F .37 RL1 O B.F 1I.&; ALY DF.& B.P 1I.&;

B4 F.B 13.3; L& 24 B.F 13.3; 413 ZD.ED R 1B JE.4 R.B &.37

1I.5; &LF 24 P.F 13.4; 410 ID.E3 B A2 . R LT
&.3; BEIT 1B.Z B.F &.3; &IT TL.6 B.P E.3; &T& IT B.W 4.3;
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; ATE ZT.E BLD &.5; SIT AN.T LD E.N; AW GE.E B.B &.8;
T3 OF.T B.F 6.5 31 SELT BLP &.%; AT 105 BB 13N
3% T1.6 B.B 1T.E; 435 IT BB 13.8; S3IB 3.4 B

A3E 3.7 B.D 1T.E; 430 &% B OIN.N; B&T LT B

B O1T.&; &R 3T.
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155 ¥; 451 50.% 14
15.5 B; &30 .4 15.% 5.5; OB 1Dl
15.5 §.5; &8P IT 14.% 5.8 &ED XI.4 16.&
16,46 &.5; REZ 5B L&.& 6.5 SBE M4 16 &
L& &.N; GET 1005 l&.& 138 SED 1E.Z 14
LB AT1 XT.4 LALE 13.N; AT IT.E LE.E 1%.8;
.5 ETH® Z.T 15.4% 1I.%; STE SE.T 1&.& 1I.&;
A7 TE IT.E 15.4 1T.8; SED N5 1E.E 1%.N;
; AED N_& 1B D 1T.4; 456 25 15D 1I.&;
: AET 105 1B &.3; &5 1E.T 1N.F &.08;
D APl ZT.4 LB . GET IT.E LN.E &.8;
AP B4 LE.E 5.N; GEE I.T LE.E 5.5;
APE 1D.E LE.E I3.8; SEE 1E.Z 1E.H 13.8; 500 T1.E 15§ 1T 8
BT MT.4 LE.E IN.N; BDS IT.E LE.E 13.8; S04 4.7 18§ 1m.e;
LB LE.E 13.8; DB I.T IE.E 1T.4; 50T SE.T 1E.E 1T.&; 508 INOEW 1D &5
L& 1B 1T.4; NLD OST.N LE.D IT.4; M1l M. TI.4 1T.N; TIZ MG TT.E I1LLN;
LEN TIN5 D; N6 B.4 I3.5 1T.4; N1T N4 TI.6 L1T.4; 1B IN.ED ID.G B
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A.4 IS.& §.3; FLE 10.% IS.& £.3; MIR 16.27 I3.§ &.3; XID 31.B I3.4 4£.3;

IT IZ. & &.3; 3T II.& II.E .3y NFXT OST.E XI.L £.3; 3IL RI.T XTI L R.N;

AI.0 IT. & .3; IIB L& TI.6 &.D; JIT ZILT IN.AE R.D; AXIE DE.T IL.A R.3;

10.5 II. & A3.3%; 3530 16.F I3.4 13.3; 231 TL.6 II.& 13.3; 333 IT II.4& 13.3;
2.4 IT. & 13.3; X34 IT.F IZ.6 13.3; I3D R3.Z IT.4 13.3; O3B &E.B I3.4 13.3;
Z.7 IZ.& 1I.4; AIE ZE.T II.& LT.&; NIP ZI.BD ZII.L S_3; BAD XI_& ZI.& LT, &7
I7.0 ID.& 13.4; 36T 3.4 IT.R 13.3; D43 34 IT.R 1I.3; 34§ IN.ED IT.R &7

A.8 IT.R LI &; M6 34 IT.P 1I.&; 34T I3.E3 IT.R B; J&D 3.4 IT.W &.3;

12.8 IT. 0 &.5; 230 16.27 IT.F &.3; 201 ZI1.B IT.F &.%; 200 IT IT.R 4.3;

.5 IT.F .37 33§ IT7.0 IT.@ &.3; 233 &K3.7 IT.0 4.3; ZOE &E.6 IT.R 4.3;

35 IT.P §.2; 235 Z.T IT.0 §.3; 200 3B.T7 IT.0 &.3; 3BQ 10.0 I7.F 13.3;

1E.Z IT.8 13.%; 3B T1.E IT.0 13.3; 3B I7 IT.§ 13.3; 3B& 3Z.& IT.R 1I.3;
IT.5 IT.N 13.%; SBE RS.T IT. @ 13.%; BT 5.8 IT.R 13.3; SBE I.T IT.R LI.&;
SBE.T IT. 0 1T &; 3TO J3.63 IT.W &.3; IT1 E2.& IT.0 1T.&; 37X I7.5 IT.0 1T .4;
A.4 EXI.& 13.3; ITHR 3§ II.& 13.3; XT II.BY II.f O; ITE I3.E3 3Z.4 B;

3.8 XX.& £.3; ITE LD.B XIS R.3; ATR 1B.T 3IZ.& £.3; 3ED ZL.E 3IZ.4& R.3;

IT K.4& §.2; 3EI 3.5 II.6 &.3; JED IT.ED OXI.6 6.3y DER RD.Z II.6 §.3;

G5.0 ZXI.& &.3; 356 & 3I.& &.3; 3BT ZI.T XL & RO3; NEE DB.T XI. & &.3;

12.% XX.4 13.3; 392 1B.71 II.4 13.3; D1 1.6 3.5 13.3; 2EX IT II.§ 1I.3;
II.& SXT.& 13.%; N4 3T.E XT.6 1L, %; 3BD A3.T XI.4& 13.3; OBE RD.B 3T .4 13.3;
2.7 E.4§ 13.3; 3B 3B.T II.& 13.3; IER I3.B3 II.4 &.3; BOQ II. & Id.& LI.&;
IT.F XL 1T.4; BOZ 2 1.5 1B.E; BT 3D.E LE.E LIR.E; BOE 3.4 L6 QR.E;
120 16.4 1F.5; BOB 1B.7 14.4 1F.%; BT 1.0 14.4 1P.%; BB IT.D 14.4 1R.E;
437 L4.& 1. 5; B1O &5.0 1&.& 1P.5; B11 34 1&.& 1P.5; BLI .7 1&.& 1B.5;
BE.T L4. & 1B.%; ELS © 14&.4 —1.5; ELD JF.4 14.4 -1.%; BLE 3.& 1&.4 —-1.%;
12.% 14.8 =1.%; B1E% 1B.T 14.4& =1.5; B1R J1.6 15.& =1.8; BID IT 14.4 =1.5;
ZZ.&5 L4.6 =1.8; EII IT.E L1&.4 ~=1.%; EIZ KI.T 18 4 ~1.E; BIL SE.B 1&.& =1.5;
&% L&-& —1.%; EIG I.T l&.& -1.%; BIT JB.T 1&.& -1.8; EID A& SE.& &.3;

A.4 IB.4 13.3; BIT 34 IE.4 &.3; BIL 34 IB.& 13.3; BIX I3.EBX IBE.& o7

I3.BY IE.& B; ER4 10.% IB.& £.3; EID 1G6.7 IB.& &.3; EIB IL1.6 IE.4 &.3;

IT IB.4& §.2; EID 3.5 IE.6 &.3; BIR IT.D IB.4 §.3; BAD RD.Z IE.& §.3;

AE.E 3B.& .37 BRT 10.% IE.& 13.%; BAY 1E.Z IB.& 1I.3; BRE JL.B ZE.& 13.5;
IT B4 13.3; BAE II.& IE.& 13.%; BAT IT.E IE.& 1I.3; BRE LI.T 3IE.& 13.3;
&5.0 S6.4& 13.3; B3I J3.63 I0.& &.3; BEIL O J.& 1.0T3; BN LD 3.4 1.13%;
1.3 3.4 27 B3 © 3.4 I.I3; B33 1.30 3.4 Z.3I3; EIE © .46 I.IT3;

1.33 5.8 3I.3T3; BB 1.3% 3.4 &.3; B3R ZI.T 3.4 1.13%; BEC I.T N.& I.IN;

Z.7 3.4 I.ITH; BET .23 A& 1.1TN; BEI L. 03 3.6 O BES £.03 3.8 Z.T3;

H.23 J.& I.ITIH; GBEE &.03 3.& &.3; BET J.4& J.& 1.1T3; BED A& J.& I.II;

2.4 3.4 I.3T3; BTY BE.TH A.& 1.1IN; BT1 B.T3 3.4 27 BTI E.T3 3. & 1.313;
B.T3 3.4 3.3T3; BT& B.T3 3.4 &.3; BT B.1 3_& 1.133; BTE 5.1 3.& o7
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ETT E.1 2.4 I.I3; BTD E.1 2.4 3.3T3; OETH 5.1 3.4 &.3; BEQ B.&3 3.& 1.115;

BELl B.&3 J.& 0 BET B.&3 3. & I.T3; BI3 P.&3 3.6 I.3TIH; OBDG B.&D 3. & &.3;

B3 10.8 J.& 1.1T3; BEG 10.%5 3.4 I.33; BET L0.5 3.& I.3T3; BEE 1T.13 3.& 1.113;
BEER 1I.1%3 3.4 o7 EBY 1Z.1% 3.6 T.I%; BEL 1Z.1% 3.4 I.3TH; BEX 1T.1% 3.4 &.%;
BRI 13.3 3.& 1.1T3; BR& 135.3 3.& o7 BR3 13.3 3. & I.33; BRE 13.3 3. & 3.373;

EET 13.2 J.4 &.3; EBEDS 14.53 3.4 1.13%3; EER 145.52 3.4 o; TOO 14.%50 3.5 2.33;
[TO1 L1&. 83 3. & 3.3T3; Tod 16.53 3.6 &.3; T3 16.3 3. & 1.13%; To& 16.1 3. & T.33;
T3 1B.3 3.8 I.IT3; TOB 1T.323 3.8 1.1I3; TOT 1T.23 B.4 @7 TOO IT.33 3.4 I.I3;
TOR 1733 5.4 3.5T73; T12 17.33 3.4 &.3; T11 15.9 3.8 1.12%; T1Z 1E5.@ 3.8 &
[T13 15. 8 3.& T.33; Tl& 15.9 3.& 3I.573; T13 15.0 3.& &.3; TL1EB I0.33 3.& 1.133;
TLT 223 5.4 2p T1E ZIO.X3 3.4 T.X3; TIW I2.I3 3.4 3.3T3; TID IO.I3 3.4 &.3;
[TZ1 I1.6 3.& 1.133; 72T I1.6 3.& T.33; TI3 T1.6 3.& 3.373; TI& IT. 03 2.& 1.131%;

TZ3 I1.03 3.4 27 TI6B II.B3 3.4 I.I3; TIT II.ED 2.§ I.ITH; TID II.RD D4 R.3;
ITIW TH.3 3.& L1.1T3; T3Q T&.3 3.4 o7 T3l 4.3 3.4 T.33; TIXT 4.3 3.4 I.3T3H;
T35 8.3 3.8 &.3; TH4 I3.E2 3.4 1.133; TID IS.B2 3.4 7 TIE IS3.B3 3.4 I.1%;
TET I3. B3 5.4 3.5T7T3; TIE I3.B3 3.4 &.3; TIR IT 5.4 1.13%; T&2 IT 3.4 I.I%;
[T&1 IT 2.4 J.IT3; TEI TL.ZD I.4 1.1I3; TEI IE.33 3.4 7 TEE IE.ID DA I.1%;
(TH&Y TE.Z3 5.4 3Z.3T3; THE IE.33 3.6 S.3; TET ID.T N.& 1.12%; TEE IR.T 3.8 3

[T4&F IR.T 3.& T.ZI3; T3 IR.T 3.& 3I.573; TIL IN.T 3.& &.37 TXT I1.23 3.& 1.133;
T35 31.23 3.4 27 TR 31.23 3.8 I.I3; TID J1.23 3.§ I.IT3; TIE I1.03 D4 R.3;
(TAT T8 3.& 1.1T3; T35 XX.& 3.& T.33; TIM XI.& 3.& 3.3T3; TEQ & 3.4 3. EIN;
TEL 1.33 3.8 IJ.EI3; TBZ © 2.4 B.T3; TEI 1.33 3.4 B.T3; TEE © I.4 T.ETZ;

[TES 1.33 3.4 T.ET3; TEE 1.33 3.4 By TEBT I.7 3.4 S.BI3; TEE I.T 3.4 B.T3;

[TER I.7 2.4 T.OT3; TTO 4.03 3.4 3.EI3; TTL 4.3 3.4 B.T3; TTI R.23 3.4 T.8T3;
(TTD §.23 3.8 By TTH 2.6 3.8 J.EXZ; 773 3.& 3.4 B.T3; TTE 3.& 2.4 T.ET3;

(TTT B.T3 3.& J.EX3; TTH B.T3 3.4 B.T3; TTR B.T3 J.& T.EHTI; THQ B.T3 J.4& N7

[TE1l B.1 3.4 J_EXS; TEX E.1 3.4 B.TH; TEI B.1 3.6 T_.ET3; TER BE.1 3.4 B;

TEY B.&3 3.& J.EIS; THE B.&3 3.4 B.T3; THT B.&3 J.& T.EHTI; THE B.4&3 J.& N7

TER 13.5 3.8 I.EI3; TROD 10.% 3.& B.T3; TEL 1o.8 3.4 T.ETE; TEXI 1I.13 2.4 3.BI3;
TR 1I.1% 5.4 B.T3; TR& 1T.13 3.4 T.ETE; TRY 1T.1% 3.4 B; TEE 13.3 3.4 S.EXI%;
[TET 13.3 3.8 BE.T3; THE 13.2 3.4 T.573; TER 13.3 3.4 B; 000 14.83 3.§ 2. EXI%;
B0l 16. B3 3.4 B.TH; EOX LA.ED 3L T.ETI; EOI LALEY 3.8 By EDR 1B.T 3.6 3OEX3;
503 16.T 3.4 B.T3; 500 16.3 3J.& T.BT3; BOT AT.33 3. & J.BI3; BOD 1T.33 3.4 B.TI;

EXR 1T.A53 3.4 T.ETH; EL12 1T7.323 3.4 By ELL 1E.R 3.4 3.EXN; BLT 1E.R 3.8 B.TH;
ElT 1E.0 3.& T.ETH; E1& 1E.R 3.4 By B13 FO.ZD N.& DOEIN; ELB TIO.XD 3.8 B.TH;
BLlT ID. I3 3.4 T.ETA; BLD ID.I3 3.4 By E1R I1.B 3.4 D.EIS; EXIT ZI1.B 3.4 B.TI;
Xl T1.6 J.& T.BTI; EIT IXT.RI 3. & J.BXII; BII OITOEY N6 B.TI;

SI& TI.EI 3.6 T.ETIH; BEII OIIOED N4 By NIG TE.T 3.4 J.EXN; NIT I4.3 .46 B.TH;
EX® IE.3Z 3.8 T.ETE; EXIR ZL.T 3.4 By BID OIBOBS N.& DOEIN; EIL TIIOED 3.8 B.TH;
B3I IS.ED 3. & T.ETH; BXI ID.ED 5.4 B; BI& IT 3.4 S.EDL; BXD IT 3.4 B.TI;

EXE IT 5.8 T.ETR; EIT ZFE.ZD 3.4 I_EX3; BIE ZE.3D N.& B.TI; EIR OZE.ID 3.E TLETH;
SRT TH.ZY 3.6 By DAL IR.T 3.4 J.EID; BET TE.T J.& B.TI; DES IR.T J.& T.ETH;

De4 IR.T X4 By DAD I1.00 3.4 3. EID; BRE D1.23 3.4 B.TI; AT I1.33 X.4 T.ETIR;
ST N1.03 3.6 By BAR 3T & 3.4 3. EIS; BEID NI 6 3.4 B.TI; BYL 3T 3.6 T.ETH;

B3I O J.6 B.ED; BNI L.3D 3.4 B.ED; BBG D D.E 10.T; BND O1.ED 3.4 1D.T;

ERE O 3.4 11.33; EIT 1.33 3.4 11.3%; BB 1.38 3.4 1F.&; EIR ZI.T B.& R.ED;

BEY I.T 3.4 12.T7; BEL I.T 3.4 1l.33; OEX £.03 3.4 B.ED; OED §.33 3.4 12.T7;

EE& .32 J.& 11.33; BED H.23 3.4 1T.4; EEBE 3.4 3.4 B.ED; EET 3.4 3.4 12.T7;

S5 J.& 3.& 11.33; SER 3.6 3.6 12.133; BT B.TI I.& 10.1F3; BTL A& 3.4 11.33;
ETZ B.T2 X.& 11.I3; 573 3.4 3.4 1I.373; OTH E.T3 3.4 1I.373; 573 B.T3 3.4 13.3;

ETE 3.4 3.4 LS. EX%; ETT B.TS 3.4 LA.EX3; ETE N.& 3. & 1B.TH; ETR BE.TH 3.8 1E.TH;
BEY 3.4 A.& 1B.5T3; BEL B.TX 3.4 1B.0T3; TEX B.T3 3.4 1B; BED E.1 3.5 10.1I3;
ERE E.1 3.4 11.Z3; BER B.L 3.6 1Z.3T3; BEE B.L 3.4 1E.3; EET E.L 3.4 LALEIN;
BEE E.1 3.4 13.T73; EBEF 5.1 .4 1E.ET3; ERD B.1 3.4 1E; DEL RB.A&2 3.4 13.13%;
ERZ B.&2 3.4 11.I3; SFI .43 3.4 1I.2T3; TRA P.&D 3.4 13.3;

SR3 B.&3 J.& L&.BXTN; DRE P.AN 3. & LI.TI; BNT B.&3 3.4 1B.5TI; DRE N.&D 3.4 1%;
ERR 108 3.8 10.1FE; BT 12.F S.& 11.F%; BYL 19.EB 3.4 1T .3TH;

B2 10,8 3.4 BOS 1.8 3.8 13.TH; BOR 12.F 3.4 1B.ETH;

B33 13.13 3. & B2B 12.13 2.4 11.I%; BOT 1I.13 I.4 AX.3T;

BB LT 13 3.6 15.35; BOR 1T.LY 3. & L&.EIN; NWID 13.03 3.4 13.T3;

W11l 13.13 3.4 16.5T3; B1T 13.13 3.& 18; W13 13.3 3. & 10.133;

Fl& 13.5 3.4 11.F%; B13 155 5.4 1X.3T3; B16 13.3 3.4 13.%;

W1T 13.3 3.& 1&.6X3; W18 13.3 3.& 13.T73; W1P 13.3 3.4 1B.5T73; EID 13.3 3.4 1%5;
EIl 15.53 3.4 12.113; EIZ 14.%33 3.4 11.33; B3 14.53 2.& 1I.273%;

BI& 1653 3.6 13.3; BT L&.EN 3. & L& EIN; NIB 1&.E3 & 13.T3;

EIT 15.53 3.4 16.57T3; EID 14.33 2.4 1%; BIF 16.3 3.4 1d.133%;

B30 1B6.3 3J.& 11.33; EI1 16.% 3.4 1TI.3T3; BIXT 16.Z 3.4 L&.EDIS;

B33 16.3 3.& 13.73; E3& 16.% 3.4 16.83T3; BII 1T7.33 3.6 12.133;

EZE 17.53 3.4 11.F%; B3IT 17.33 3.8 1I.37%; E3EF 1T7.33% 3.4 13.3;

EIF 17.23 3.4 14.EIZ; B&I 17.23 2.4 13.T73; W41 1T7.33 3.4 1B.573;

B&Z 17.23 3.4 15; B&T 15.9 2.4 12.113; B&4 L1I.F 3.& 11.23; B43 1E.0 3.4 13.273;
BRE 1E5.0 J.& 13.3; B&T 15.F .4 L& ETN; BAT LE.F 3. & 13.T3;

BAF 15.F 3.4 1E.ET3; B30 1D.9 3.4 15; E¥L ZO.ID 3.& 10.113;

B3Z IO.Z3 3.4 11.X3; BAD JFOOTD MO8 1T OITH; BAR ZO.XTN 3.4 13.3;

B33 I0. I3 3.4 14.EID; EOE Z29.23 3.4 13.T3; EIT I0.1I3 3.4 1B.BTI;

B3E TO.Z3 3.4 1B; H3IR FI1.B 5.6 12.0F3; PECY T1.B 3.8 11.273; PEL I1. B 3.8 1T.3TH;
BET T1.0 3J.& 1&.6X3; WEI T1.0 3.& 13.T73; WEB& T1.6 3.4 1B.5T73;

BES IZ.E2 3.4 12.113; BEE IZ.E3 3.4 11.33; BET II.83 2.4 1I.2T3;

BES II.E3 3.4 13.3; BIT-BY 3. & 1&.EX3; BT TI.EI 3.4 1I.TI;

FT1 ZFI.03 3.4 1B.ET3; BIZ IT.RD 3.4 1%y BTI ZE.DZ AL & 100 1I%;

FTE ZE.Z 3.4 11.XT%; BTR ZR.Z 3.4 Q1T.3ITI; BTE IR.3 D.E 13I.E;

FTT I8.2 3.4 14.BZ3; FTD I4.3 3.4 13.73; BTR I4.3 3.4 1B.0T3; BED I4.3 2.4 1%;
BEL FE3.BD3 3.4 12.133; BEX Z.B3 3.4 11.Z3; BEI IS.ED 3.4 1T.3ITH;

BE& ID.E3 3.6 13.35; BED ZI.OEN 3. & L&.EIN; EOE ID.E3 & 13.T3;
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BET I3.62 3. & 16.0T3; BED ID.ED 3.4 1%; BER IT 3.4 10.113; BRT IT 3.4 11.1%;
FEL IT 3.4 1Z.37T3; BEX IT 5.4 L&.EX%; WE3 IT 3.& 13.T7H; EBE IT S.& 1B.BTI;
PR3 TBH.53 3. & 10.0113; BEE IB.Z3 3.4 11.3%; BET IB.3D 3.4 1IL3TH;

PEE IE_Z3 3.4 13.%; RER IE_ZS 8.4 14 EX3; 1000 IE.XS 3.6 1A.TH;

101 IE.33 3.4 16.573; 100X IB.33 3.& 18; 1003 IR.T A& 1o.1xn;

1006 TR.T 3.6 11.35; 19003 IR.T 3.4 1I.373%; 1006 IR.T 3.4 13.3;

1207 ZR.T 5.4 14. EX%; 1008 ZE.T 3.8 15.T3; 1000 IR.T 3.4 1BE.ETH;

1212 IR.T 3. & 18; 1011 3193 3.4 19.1F5; 1913 31.33 3.4 11.3%;

1213 Z1.28 2.4 1I.373; 1314 31.93 3.4 13.3; 191D I1.00 3.6 1k .EIS;

1216 Z1.28 3.4 15.T78; 1217 Z1.08 3.6 1B.ETS; 1018 31.08 3.4 1%;

1210 XX.46 3.6 10.1X8; 1330 IXI.6 3.4 11.33; 13Tl X1 & 3.6 1I.3TH;

1013 1333 X6 3.8 13.73; 10X4 X3, & 3.6 1B.ET;
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1273 2 5.6 13.E; 10FE 1.33 3.8 13.8; 1237 2 5.4 13.3; 127F 1.3% 5.4 13.I;
13I8 O 3.4 16.B; 1o53 1.33 5.4 1B6.B; 1031 1.3 3.4 15; 193X .7 5.4 13.%;
1233 I.T7 3.4 18.Z; 1934 I.7 5.4 1B.E; 1033 3I7.% 3.4 1.135;

12356 38 .13 3.& 1.133; 1037 3R.13 3.4 O 1035 3T.5 3.4 I.3%;

1230 IF.13 2.4 T.ZI3; 1040 37.5 3.4 3.3T3; 1041 IR.L1D 3.4 3.3T3;

1242 ZR.1% 3.8 &.3; 1043 IT.F 3.4 D.BEXTN; 1068 IP.13 3.5 3.EIN;

1043 37.5 3. & B.T3; 1046 3P.13 3.4 B.T3; 1047 37.8 3.4 T.ETY;

1248 I§.13 2.4 T.ET3; 104F IB.1D 3.4 By 1930 IT7.0 3.4 1d.1%5;

1031 39.13 3.& 19.033; 1259 37.5 3.4 11.33; 1933 IP.13 3.4 11.33%;

1038 37.5 3. & LI.3T3; 1033 3R.13 3.4 1I_3T3; 1036 39.13 3.4 13.3;

1237 37.0 3.4 14.BI%; 1038 IR.13 3.4 L14.EI3; 1U3R I7.% 3.4 13.TI;

1062 3B.13 3.& 13.T3; 10B1 37.5 3.4 1E6.5T3; 1263 IW.13 3.& 16.5T3;

1063 3B.13 3.& 18; 106& &2.3 3.4 1.133; 1OE3 &2.3 3.4 27 1086 &3.3 J.& I.IN;
108T &2.3 3. & J.373; 10BD §0.3 3.& §.3; 10ER &0.3 3.§ 3. EIL;

10T &2 .3 3. & B.T3; 1071 &2.3 3. & T.BTI; 1072 &2.3 3.4 B; 1073 &0.3 3.8 12.11%;
1976 &2.3 S. & 11.Z3; 19073 &0.3 3.§ 1X.373; 17H 2.3 3.4 13.3;

127TT &2 .3 5.4 L4.EX3; 10TE &2.3 3.6 13.TH; 10TR &2.3 3.4 1E.ETH;

1052 &2 .3 3. & 18; 1051 R1.53 3.4 1.133; 105X 153 3.4 27 1083 183 3.4 I.33;
1086 §1.583 3.4 3.373; 100D K1.E3 3§ &.3; 106 &1.53 3.4 3.EIN;

1287 R1 .53 3§ BE.T3; 1O8E S1.E3 3. SBT3y 1OER S1.ED A& B;

1292 &1.83 3.4 12.13%; 10FL §1.% 11.13; 19ET 41.83 3.4 13.373;

1203 £1 .53 3.4 13.5; 1204 £1.23 & BTNy 1303 K183 3.4 13.TH;

28T
-
381
12PE £1 .23 3§ 1B.5T3; 1207 &1.B3 3.4 15; 10BE K37 3.8 1.13%;
& 3.3
& T.B

1DRE &3.3 3.& 2.X3; 1100 &3.1 3. T 1101 3.2 3.6 3 ]

1107 3.7 5.4 B.T3; 1123 £3.7 5. TH; 1108 3.7 5.4 10.138;

1108 3.7 5.4 11.73; 1108 43.21 3.4 SJET8; L1107 &3.2 3.4 LELBXN;

1108 &3.3 3.6 13.7T3; 1100 &3.3 3.4 1B.073; 1110 &4.33 3. & 1.1313%;

1111 &6.35% 3.4 27 111F &R.53 3.4 ZI.Z5; 1113 RE_35 3. & 3_3ITH;

1104 &6.353 3.& &.3; 1105 &&.33 3.4 3. EX3; 1116 &&.33 3.& B.73;

1117 &6.33 2.4 T.8T3; 111% &4.33 3.6 By 1100 &6.30 3.4 130.13%;

1170 &6.353 3.4 11.F8; 1171 L4385 3.4 1I.3TS; 11T L4.38 3.4 13.%;

1123 &6 .23 2.4 14.E13; 1134 &4.33 3.4 13.73; 1113 &4.30 3.4 1E.573;

11IE &6 .28 2.4 158; 11I7 &3.0 2.4 1.1Z3; 115 &3.0 3.6 o7 1LIP &3.F 3.4 I.I3
1150 &30 3.& 3.3T3; 1131 &3.0F 5.4 &.3; 1135T &30 3.& 3. EIS;

11353 3.0 3.6 B.T3; 1134 &30 3.6 T.ETS; 1130 &3.0 2.4 B; 1130 &3.0 3.4& 13.133%;
1137 &3.0 3.4 11.33; 1130 43.0 3.4 1Z.373; 1130 &3.0 3.4 13.3;

1142 &30 3. & 1&. BI3; 1161 &30 3.& 13.73; 114T &3.F 3.& 1B.5T3;

1143 &2.0 2.4 1%; 1144 &7.I3 2.4 1.1Z3; 1143 &T.I2 2.4 07 114E &7.30 3.4 2.3
1147 &T.23 2.4 3.3T3; 11&F &T.I3 3.4 .37 114R &T.I3 3.6 S.EIZ;

1152 &T.23 3.4& B6.T3; 11531 &T.23 3.6 T.8TS; 113X &7.33 3.4 B;

1133 &T.33 2.4 10.033; 1134 47.1I3 3.4 11.I3; 1133 &7.I03 3.4 13.373;

1156 &T.23 3.4& 15.5; 1157 &T.23 3.4 1&_EXS; 1135 &T.I3 3.& 13.75;

1138 &T.353 3.4& 16.573; 1160 &7.I3 3.4& 18; 11B1 &5.6 3.& 1.13%;

1161 &5.6

2.3y 1163 &5.0 3.4 J.3T3; 1164 &5.E 3.4 3.EIS;
B.T3; 1166 &5.6 3. & T.5T3; 1167 &5.08 3.& 12.133;
11.3T3%; 1160 &5.08 3.4& 1T .373; 11ITO &5.0 3.& 1&.633;
15.T3; 117Z &5.B 3.4 16.57T3; 11TY SR. B3 3.8 1.11%;
g7 1173 &R.B3 3.& T.Z3; 11ITE &R. B3 3_& 3.3T3;
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1174 &F .63 3.&

L1177 &N .ES 3.4 &.3; 117 &0.H2 3.& 3. EXD; 117R &R.BD 3.4 B.TI;

1152 R0 .E3 3.8 T.ETE; 11l SR.B3 3.4 By 115X &P.03 3.4 12.13%;

1153 &0 .E3 3 .& 11.33; 1104 &P.B3 3.4 1I_37T3; 1153 &B.R3 2.4 13.3;

1156 4§ .F3 2.4 1&.EID; 1157 SE.R3 2.4 13.73; 1150 40.E2 2.4 1E.573;

1150 &0 .E3 3.8 18; 1192 31.3 3.4 1.17%; 1191 31.3 3.4 27 116 51.% 3.4 I.I%;
119Z 31.3 5. & I.375; 1186 31.3 3.& &.53; 11H3 31.3 3. & 3. EXI%;

11PE 31.3 5.4 B.T3; 1197 1.3 3.4 T.ET3; 1198 31.3 3.4 P; 11PP 31.3 3.8 12.1I1%;
IF02 31.3 5.4 11.3%; 13201 31.3 3.4 1T .37%; LI0X 31.3 3.4 13 3;

LIT3 31.3 3.6 14.BI%; 1I0& X1.3 3.4 13.73; 1303 N1.3 3.4 1B.87%;

II0E 31.3 5.4 1E; 1307 2I.B3 3.4 1.17%; 1I08 JX_B3 3.4 27 1LI00 JI.B3 3.4 I.1%;
1712 X3 .E3 3.8 Z.3T3; 1711 AX.BY X.4& &.5; 1TIT AI.ED M. L.EXN;

1313 X3 .83 3.4 B.T3; 1Il% 3I.B3 3.4 T.573; 1313 II.E3 2.4 W7

1T1E 3 .BE3 3.& 12.13%3; L1I1T 33.B3 3.4 11.Z3; 1318 337.B% 3.4 13.37%;

110 33 B3 3.& 13.3; 1332 3ZT.E3 3.& 1&.EX3; 13T1 ZT.63 3.4 13.T3;

1IIT 33 .B3 3.4 1B.5T3; LII% XI.B3 3.4 1&; 1II4 34 3.& 1.1I%3; 1IId 24 3.4 2.13;
1ITE 34 3.4 I.3T3; LITT 3% 3.& J.EI3; L3I0 3% 3.6 B.T3; LITR 2% J.& T.BTY;
II5T 34 3.4 10.133; 1T31 36 3.6 11.33; 13T 34 3.4 1T.3T3; ITIT o4 J.& 1&.EX3;
1136 3§ 2.4 L13.T3; LIS 24 3.4 1E.0T3; 1IDE 26.T7 2.4 13.8; 1327 35.03 2.4 13.%;
LIS 35 .03 3.6 1T &7 1I30 36.7 3.4 13.3; 1240 35.23 3.& 13.3;

1I41 3B.7 3.4 1B.6; 1I4T 35.00 3.& 16.B0; 1243 JE5.03 3.4 1%; 1144 30.4 2.4 13.%;
1143 39 .4 3.& 13.Z; 1LI40 JP.& 3.4 16.B; 1I&4T 33.33 3.4 1.1I3; 1I4% 23.33 3.4 &7
II40 3333 3.& T.Z37 1T 33.33 3§ J.ITH; LINL 33,33 3.8 &.3;

1I3I 33.33 3.4 3.EBI%; 1I33 23.33 3.4 B.T3; L1I4 23.33 3.8 T.BT%;

1133 33.33 3.4 By 1I36 6.7 3.& 1.13%3; 1I3T7 26.T7 3.4 I.I3; 1330 3B.T 3.& 3.37%;

mgm: &
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1Z3R 36.T7 3.4 J_BEIYN; 1TEC BE.T 3.8 BE.T3; 1IEL JE.T 3.4 T.ETH;

ITED 30.00 3.6 1.113; L1IED 3E.03 3.& Oy 1TER 3B.03 3.5 2.33;

ITES 30.03 3.6 3.37T3; LIBB ZE.03 3.& &.2; L1IET ID.03 3.4 J.EIZ;

1TEE J5.03 3.4 B.T3I; 1IBR 35.03 3.& T.5T3; LITd J5.03 2.4 B;

1IT1 3.4 3.4 1.12%; 1F77 SR.& 3.8 F.T3; 1373 30.4 3.8 I.37%

1IT4 394 3.4 J_BI3; 1X73 BR.& 3.8 B.T3; 1I7TH 3B.& 3.8 T.ETH;

1ITT 34 2.4 B.DEITI; 1ITD 35.30 2.4 B.DR3T1; 1ITH 34 3J.& 12.BETY;
1TED J3.33 3.4 10 BPOB; 1TBL 346 3.& 11.3313; 1383 33.33 3.& 11.333N;
1TSS 33,33 5.4 1T.3ELY; 1I04 BE.T S.& B.BREEN; 1IED 3B.T A.4 L1O.EE3E;
1IEE 36.T 3.4 11. 3406y 1IET BE.03 3.8 B.BREGL; 1IEE XE_QD 3.8 10.ERER;
ITEZR 30.00 3.6 11.3433; 1IPY 20.4 3.4 B.BE3; 1IF1 2F.& 3.8 10.T;

1IEX 39.% 3.6 11.3%; 1ZEZ IZ.& 5.8 D.ERITH; LINE II.TI B.& D.EBRITH;
1TRY 33.73 3.4 B; 1IPE X3.& 3. & LO.BETI; 1I0T J3.T3 J.& 12.B3TI;
1ZRE ZX.& 3.4 11.531%; 1IPR XS.T3 3.8 113313y 1300 XI.TI .8 LI.3ITH;

1331 33.1 3.4 R.E&ITI; 130T 33.1 3.& By 13D 33.1 3.4 12.BETI;

1334 33.1 3.4 11.3315; 1323 S3.1 3.§ 1I.OTH; 1IOE IB.43 3.5 B.DRITI;
1507 S6.43 3.4 B; 1500 30.43 J.4& 12.B8T3; 1508 3I6.43 3.4 11.3315;
1312 3B6.43 3.4 AT IT3; 1311 IT.EF 3.8 R.BEEITI; 1317 IT.E 3.4 10.BETE;
1513 37.5 3.4 11. 3315; 1314 E3.B3 3.4 1.1T3; 1313 I6.TII J.4& 1.133;
1316 SE.TI3 3.4 o7 1317 I3.E3 3.4 I.23; 1310 IE.TID 3.4 1I.1%;

151F 3363 3.& 3.373; 1330 3SB.TID 3.4 I.3T3; 1331 SE6.TIZ 3.4 &.3;
13T I3.B3 3.& 3. EID; 1IIT IB.TIZ 3.4 D.EXD; 1324 I3.B3 3.5 B.TI;
1%Z% I6.TI 3.4 BE.T3; 1XI6 IX.EBX 3.4 T.ETH; 1XIT IE.TIZ L.& T.ETY;
13I8 SE.TI3 J.4 B; 1329 1.0 3.4 I3.33; 1330 ITI.ED 3.5 13.3%;

1331 I3.03 3.4 IT.3; 1337 T1.B 3.8 IR .E; 1I33 ZI.RD .6 ZE.E;

1334 I1.6 3.4 TE.I%; 1333 TI.RD 3.4 TE.1%; L1X3E II.RD 3. & IT.G;

1T3T Z6.3 3.4& FI.8%; 133E TL.3 D& FXI.T; LIIR ZIR.D LG TELE;

1342 I8.3 3.4 TE.I3; 1381 T&H.3 3.4 IT.6; 134T I2.B3 3.4 I3.33;

1343 I3.63 3.5 IT.Z; 1366 IX.ED 2.4 Z4.F; 1343 ZI3.B3 3.4 IB.13;

1566 I3.B3 3.4 IT.B; 134T IT J.& II.33; 1345 IT 3.4 T&.F; 1540 IT 3.4 TE.I3;
1332 IE.33 3.4 IT_N3; 1331 FE.ZD 3.8 XT.F; L1DEX ZE.ZD S.6 ZA. W

1533 I5.33 3.4 I6.T3; 1334 TE.IY 3.4 IT.G; L1333 IN.T & II AN

1336 IF.T 3.4 IT.32; L1357 IR.T 2.4 I6.§; 1330 IF.T 3.4 IB.33;
1530 IR.T 3.4& IT.6; L1I62 J1.03 J.& II.3N3; 1561 31.03 3.4 IT.3;
1ZEI 31.003 3.5 24.9; 13B3 31.03 3.4 TE.13; L1IB& 3I1.23 3.% IT.6;
1TEY XI.& 3.4 T3 8%; 13ZEE IT.& N.& IR .E; 13IBT 3I.4 3.8 TE.IN;
1ZES 33.73 3.4 I3.33; L13ER I3.T3 3.& IZ.Z; LITS 3I.TE L. I4.E;
1TT1 33.73 3.4 IE.Z3; 137X IE.TH 3.4 TIT.E; L1ITI ZA.1 3.4 II.AN;

1374 33.1 3.4 IT.3; 1373 33.1 3.4 IH.F; 1ITH 33.1 3.4 IB.33;

1TTT 353.1 3.4 JIT.B; 13TE ZE.&3 3.8 FI_33; 13TR 3B.43% 3.4 IZ.31;

1352 3B 1371 I6.43 2.& I6.23; 130X IB.4&3 2.4 IT.G;

1383 3T 1XB6 IT.0 3.4 TE_By 1383 IT.F 3.4 TE.IN;

1356 I1 1357 II.03 3.4 19.23; 1355 1.6 3.& I0.1;

1TER I3 1ZP2 ZT1.6 3.6 F1.1%; 1IR1 ZI.B3 3.4 F1.13%;

130T T4 7 13E3 T&.3 J.& ID.1; 13MG T&.3 3.4 T1.13%;

1383 I3 1I9PE I3.E3 3.4 Io.1; L1INT I3.E3 3.8 I1.13;

1585 IT 3.4 1l-:‘5 LSBR IT 3. & T2.0; 1400 IT 3. & TL.13; 1421 ISH.X3 3.4 1R.03;

14532 IB.33 3.6 20.1; 1403 TE.ID 3.4 T1.13; 1404 IE.T 3.4 1R.03;
1623 IR.T 3.4 T0.1; 1408 IR.T 3. & TL.13; 14&0T J1.23 3.4 1
1508 J1.23 3.6 20.1; 1400 T1.03 3.4 T1.13; LA IT. & 3%
1811 33 .4 3.4 FO.1; 181T ZT.& 5.4 TL.1%; 1413 33ILTE N6 1
1514 33.73 3.4 187 1813 I3.T3 3.4 Io.1l; 1416 33.T3 3.& I1.1%;

11T 35.1 3.4 1P.23; 141F Z5.1 N.& LE; LE1W 33,1 3.4 FD.1; 18FD RN.L 3.8 FL1.1%;
1521 SE.&3 3.6 1F.23; L1EIT IB.43 3.& 15; 1433 JE.43 3.4 Id.1;

1624 IB.83 3.4 F1.13; 1ETD IT.E 3.4 1R.2%; LAFE IT.E 3.4 I2.1;

15T 5T.5 3.4 T1.1%; 1438 O B.§ 1.1I%; 14TH 1.33 B. B 1.1I%; 1430 1.33 B.R &7
1631 @ .9 X T3y LAET 1.3D RLP Z.Z3; LAST 2 BLP ZLITH; 1434 1.3% B.R 3ILITH;

3.3
1633 1.3533 B.P &.3; L1436 3.7 BB 1.133; 1&3T I.T B.P I.TJ; L4IH I.T B-B 3I.3T3;
150 §.20 B.F 1.133; 1460 &.00 F.P o7 1851 §.23 B.F I.Z3; 14847 §.03 B.B I.I73;
16T &.03 B.P &.3; Leks 2.4 B.§ 1.073; 1&&63 3.4 B.P T.33; L4406 3.4 WH.B 3.373;
1547 B.T2 B.F 1.123; 1480 B.7T3 F.P o7 L1&4F B.73 B.§ I.23; 1430 B.T3 B.B I.I73;
1631 B.T3 B.P &.3; 1437 5.1 B.§ 1.133; 1433 5.1 B.P 07 1434 B.1 BP.R I.23;
1533 5.1 F.P J.3T3; L1436 5.1 R.F &£.3; L1437 B.43 B.§ 1.123; 1430 B.&32 B.F 27
1630 B.&3 B.R ZT.T3; LABT P.&Y R.R 3.3TI; 1A4BL B.&3 BB &.3;
15EX 10.5 B.F 1.133; 1463 13.% B.B I.I0; 1464 12.% B.B 3.I73%;
15 B3 13 RLR 1.L1T3; LREE 1T.1Y B.R Oy LAET 1T.1% RLB ZT.IN;
15ED 13 B.F 3.373; L1SEF 1I.13 B.F &.3; 14T 13.3 B.F 1.133; 14T1 13.2 B.R o7

17
11 -

16T 13.3 B.R T.X3; L&TI 1X.% B. P 3.3TH; 14T& 13.3 B.
15 IT3; 14TE 14.53 B.R o7 1&TT 14.E3 W
15

1.
I.3ITH; LATR LL.ED RLP £.3; 1&ED 1E.Z

L] -

16TE B3R -] 1.1.13;
1651 16.2 B. R I.33; 1452 16.3 B.F 3.3T73; 14&53 17.33 B.@ 1.133;
1686 1T.23 R.R 27 1&E3 17.33 B.R ZI.JX3; 1&EE 1T.323 R.R 3.3TH;
LHET 17T.23 P.P &.3; 1653 150 B. P 1.133; 1459 15.9 B.§ O; L1480 15.0 B.F I.33;
15EL B OF.F 3.3T3; L4EX LGB B.F &.3; LAED I0.I3 B.F 1.133; 1AB& I0.12 B.BR o7
16 B3 23 R.R Z.3N; 1AEE TO.ZD OB.R IUOITH; LANT IO.TN OB.R &.3;
1580 B F.P 1.123; 1489 I1.6 P.F I.I3; 1300 I1.6 B.R 3.373;
1391 B3 ORLR LLLTN; 130T ZTORD OBLR Oy 1BOI ZTOED RLB ZI.IN;
1324 BN B.F 3.3T3; 130D ITLED B.F .37 LIOE I4.3 B.R 1.133; 130T IR.D B.B o7

- 237 1308 6.3 B. B 3.3TI; 1ILD TE.S ORLE &3
L'-:I.l B3 B.F 1.1I%; 131T II.ED B.F o7 13013 ID.ED B.F I.1I3;
1531% B3 R.R 3.3TI; 1313 TN.EX P.P &.3; 1N1E IT R.E L.1I%; 1MAT IT R.R I.13%;
1318 B.F I.373; 1319 I5.33 B.F 1.1I3; 1210 TE8.33 B.P o7 1371 I5.33 B.§ I.I3;
133 BB 1.13%3; 133 TR.T BB

W33 R.R 3.ITH; 13T OZXELZE OBLR O&.3; 138 IR.T
T R.RZTZTI; 13TT IR.T BB 3.3T3; 13I8 IH.T B.B &.3;

1336
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1329 I1.03 F.@ 1.1r3; 1X53 S1.23 B.F o7 1331 31.03 B.R I.I1%;

133T 31.30 B.P 3.3T73; 1333 31.23 B.P 4.3 1306 3.4 PP 1.133;

1333 3T.4 P.F Z.Z3; 1336 XX.& P.R 3.3T3; 1337 2 B.P BOEXD; 1NEIE 1.33 B.P 3.BIN;

1330 @ BB B.TH; 1340 1.33 P.B BE.T3; 1341 © B.R T.ET3; 1343 1.33 B.9 T.ETH;

1963 1. 3% BB By 1388 Z.7 R.R 3.EXS; 1343 Z.T7 BE.T2; 134E I.7 B.R T.ETE;

134T G 03 BB 2.033; 1242 &.00 PP B.T3; 1240 §.03 0.0 T.8T3; 1330 &.23 BB B;
S.4% B.F J.EXZ3; 133X 3.4 B.F B.TI; 1333 3.6 B.R T.ETI; 13NN B.TI B-B 3.BIN;
B. T3 B.F B.T3; 1336 B.73 B. R T.87T3; 1337 B.73 B.F §; 1335 5.1 B.P J_EIS;

1330 5.1 B.F B.TH; 1362 E.1 R.P T.ETI; 13BL1 E.1 B.P By 13EX R.&D B.P M. EXIN;
-]
1

B.B BE.TI; 1YEBS B.&3 B.B T.ETI; 13BN B.ED NH.B B; 13BE8 12.0 E.R N.EIN;
B.F E.T3; 13B% 12.% B. R T7.573; 13BF 1I.13 K.

13ET -] J.EIN;

1372 1T.13 B.9 B.T3; 1371 1Z.13 B.R T.573; 1373 1I.13 B.R B;

1373 133 B.F J.BZ3; 1374 13.3 P.F B.T3; 1373 13.3 B.F T.5T3; 137E 13.3 B.§B B;
137T 14 .83 B.9 J_EX3; 1378 L14.B3 B.R B.TH; 13TR 1&.E3 B.R T.ETH;

1382 14 .83 B.9 H; 1351 1E.T R.P S.EX%; 13X 1B6.ZT B.0 BE.T3; 13EX 1E.Z B.B T.ETH;
13846 17.22 §.F 3.EI5; 1383 1T.23 B.B B.T3; 130E 1T7.23 B.B T.8T73%;

1387 1T.22 B.0 W7 1355 1.9 P.P J.EIS; 1350 15.0 B.0 E.T3; 1300 15.9 B.B T.573
1301 15.F P.F By 138X Z0.33 B.P J.EX3; 1383 IT.I3 B.P B.TH;

19948 I2.7% B.0 T.OETE; 13ES ZO.I3 B.R Ny 130E I1.B B.R 3. EI%;

130T ZI1.8 B. W B.T3; 1390 Z1.E R.R T.ET3; 130F ZI.03 R.D 3.EXL;

1830 IT. RS B.§ B.T3; 1BX1 II.EY B.B T.ETE; 1B IT_ BN B.R B;

1603 T4&.3 . B J.B833; 1604 T4.3 T; 1623 I&.3 B.F T.ET3; 1EDE I6.3 B.F B;

§.P B.
3. EXY; 16TE II.E3 B.R

1607 I3.62 R.§ B.T3; 1G0R ZTI.E3 B. B T.8TI;

1610 I3.62 .9 By 1B1L IT B.P 3.EID; L1ELT IT B.@ B.T3; 1EBL3 IT B.R T.ETI;

1814 I8 .23 B.0 3O EX3; 1B1% ITE.ZD OB.R B.TIH; LELE IE.ZD OB.R T.ETH;

1B1T IE.52 F.P By L1ELD I0.T B.§ D.EIZ; L1E1F ZIR.T B.F E.TI; 1EBI0 IF.T B.R 7.573;
161 IF.T F. B B; 1EIZ 3I1.33 B.F S.EID; 1EIZ J1.20 R.B B.T3;

16I4% 31.%0 B.@ T.OT3; 1EID Jl.03 B.P Wy 1E20 3.4 B.P 3. EIS;

1BIT XX.& P. B B.T3; 1628 ZX.4& B.R T.ET3; 1EIR © R.P R.E3; 1EZD 1.33 B.E B.E3;
1631 @ B.R 12.T; 16X 1.3% P.B 12.T7T; 1BXZ ° B.R 11.3%; 1EI8 1.33 B.@ 11.33%;
1633 1.3% B.F 1T.&; 16368 2.7 B.R B.E3; 1EIT I.T B.F 12.T7; 1EIE I.T B.R 11.33;
163R &. 03 P.F B.53; 16&0 &.23 B. P 10.T; 1041 &.23 B.R 11.33;

16T &. 03 P. B 1. &; 1643 3.4 B.P B.B3; 1644 3.6 B.§ 12.7; 1663 3.4 B.P 11.33;
1668 3.4 B.F 10.1Z3; 164T 6.7 R.§ 12.133; 1B&5 3.4 BB 11.33;

1B40 B.TH B. B 11.23%; 1E32 3.4 B. R 1T.37T3; 1BX1 B.T3 B.F 1T.3TH;

1EXZ B6.73 B. B 13.3; 1633 3.4 B.P 148.BX3; 1E34 E.73 B.§ 14.EIX;

1633 3. & B.§¥ 13.73; 1630 B.7T3 B.F 13.73; 1B3T 2.4 F.0 1B.07%;

1635 6.73 B. B 16.57T3; 1638 6.73 B.@ 1&; 1660 5.1 B.§ 12.113;

1661 5.1 B.F 11.Z3; 16EX 5.1 B.R 12.3T73; 1BEX 5.1 B.R 13.3%;

1664 5.1 B.F 14 BI3; 1BE3 5.1 P. R 13.T73; 1BBE 5.1 B.P 1B.573; 1BET E.1 B.R 15;
1BEE P. &% BB 12.17%; 1GER P.&3 R.P 11.Z%; 1ETD BR.&3 B.R 13.37%;
16TL P. &3 P B 13.3; 167 B.4&3 P. P 14. EI3; 1OTS B.&3 BB 13.T3;
1674 P. &3 B.F 16.5T3; 1673 P.&3 B.@ 18; 167TH 10.% B.R 10.13%;

16TT 10.5 B. B 11.23; 16T 10.8 R.F 13 .373; 16TR 12.5 B.P 1&.6X3;
1682 128 B.F 13.T3; 1681 10.8 BB 1B.5T3; 1BEX 1I.1%3 B. R 12.11%;
1BE8T 1T.1% B.9 11.73; 1624 IT.1% B.R 1I.373; 1EED 1I.1% B.B 13.%;
1E56 1T.12 §.@ 1&.EID; 1657 1I.13 B.§F 13.73; 1EBED 13.13 B.F 1B.573;
165R 1T.13 B.§ 15; 162 13.3 B.F 10.1335; 1681 13.3 B.§ 11.3%;

16ET 13.3 P. B 1T.37T3; 163 13.3 B.B 13.3; 16B& 13.3 B.§ 14.6X3;
1603 1XZ.% BB 13.T3; 1BPE 13.2 R.0F 1B.5T7%; 1EGT 13.3 B.R 1E;

1E6FS 146.00 B.@ 10.133; 1EFR 14.03 B.F 11.33; 1700 14.%23 B.F 13.373;
ITEL 146.03 F.R 153.53; 174X 14.83 F 15.BI3; 1703 14.%02 B.F 13.73;
ATo% 1653 B.P 1B.573; 1790 14.%53 B.B 1%; 1700 16.7 R.F 10.033;
ITOT 16.2 BB 11.33; 1708 16.2 R.§ 13 .373; 1TOR 16.2 B.P 1&.613;
1T12 1E.Z B. B 13.T3; 1711 16.2 R.0 1B.5T3; 1TLE 1T7.33 B.R 12.11%;
1ITL1E 17.33 B.9 11.F%3; 1T14 1T7.33 B.R 1I.373; 1713 17.33 R.B 13.%;
IT1E 17.23 B.0 1&.EX3; 1T1T 17.33 B.F 13.73; 1T1E 17.23 B.B 1E.573;
ITIR 17.33 B.9 185; 1722 15.0 B.R 10.133; 17TI1 15.9 B.§ 11.3%;

ITIT 150 B. B 1T_3T3; 1TIS 159 BB 13.3; 1TI& 15.9 1h.BET3;
ITZIS 150 B. B 13.T3; 17TIE 15.8 R.R 1B.5T%; 1TIT 15.9 B.P 1E;

1TZE Id.1I23 §.@ 12.133; 1TIR I0.13 B.§ 11.13; 1732 Id.I13 B.§ 11.373;
ITIL I9.12 F.F 13.%3; 17THZ I0.13 B.F 14.EI2; 1T33 20.12 B.R 13.T73;
iTSHG I0.22 B.0 1E.573; 1733 IT.ZI3 B.B 1%; 1730 I1.0 R.B 10.033;
ITIT ZI1.8 B. B 11.23%; 1738 ZI1.B R.§ 13.37%; 1ITIR Z1.6 B.R 15.EBXIX;
ITED 1.8 B. B 13.T3; 1781 T1.B R.§ 1B.5T3; 1IT&X ZI. B3 B. R 12.11%;
1ITET IT. R B.0 11.7%3; IT&4 ZITI.RY B.P 1I.373; 1743 IZ.B3 R.B 13.%;
ITHE IT B2 B.§ L14.EX3; 1747 IZI.R3 B.B 13.73; 1T4LE IZ.E3 B.B 1EB.573;
ITHR IT. B3 B.9 185; 1732 24&.3 B.P 10.133; 1731 I4.3 B.§ 11.3%;

ITAE T4&.3 B. B LI.3T3; 1TIS T4.3 BB 135.3; 1T I6.5 B.F 14&.6I3;
1T T&.3 B. B 13.T3; 1736 I4.3 P.F 1B.573; I1T3T I&.3 B.R 15;

1TSS I3.B3 B.§ 12.13%3; 1739 TI3.EB3 B.F 11.23; 1TED I3.E3 B.B 1X.373;
ITEL I3.62 §.P 13.3; 1TEI I3.B3 § 15.EI%3; 1TED I3.62 B.F 13.73;
ITES IJ.62 §.P 16.573; 1TED I3.G3 B.F 15; ITBE I7 B.@ 1d.13%;

ITET IT BB 11.33; 1TEHS IT B.§ 1I.3T3; 1TEW IT B.F L4.EX3; ITTO IT BB 13.T3;
ITTL IT BB 1B.ET3; 1TTE ZIE.Z3 R.B 12.0F%; I1TTI ZIE5.33 B.P 11.I1I%;
1TT& IE.X3 B.0 1Z.373; 1773 FE.Z3 B.B 13.3; 1776 IE.33 B.QR 1&.EI%;
ITTT I8.32 B.R 13.73; 1TT8 IE.Z3 B.§ 1B.573; 1TTR IE.I3 B.§ 1%;
ITED IR.T P B 18.033; ITELl IR.T R.@ 11.33; ITEZ ZIN.T B.R 13.37T3%
ITES IR.T BB 13.3; 1THG IP.T P. P 1&. EI3; 1TEY IR.T 13.73;
1ITEE IR.T B. B 16.5T3; 1TET IR.T B.B 18; 1758 31.23 B.§ 12.133;

1ITER 31.28 B.9 11.F%3; I1TEY Z1.23 B.R 1I.373; 1TH1 31.23 P.B 13.%;
ITEX 31.23 B.0 14.EX3; 1THIS 31.23 B.F 13.73; 17TB&E 31.23 B.§ 1B.573;
ITHES Z1.02 §.@ 15; 1TRE II.4& B.P 12.1Z3; 17PT 2I1.4 B.§F 11.1%;

ITRS XX & B. B 1I_37T3; 1TER 3T & B.P 1&.EIS; 1500 3X.& B.R 13.T3;

E;;-: ]
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1801 3.5 B.F 1B.5T3; 150X O B.@ 13.5; AEDD 1.33 B.F 13.0; 14 © B.R 13.%;
1503 1.33 B. @ 13.3Z; 1506 © B.§ 16.0; 1507 1.33 B.§ 16.0; 1308 1.33 B 15;
1839 ZI.7 B.R 13.5; 1810 I.7 B.F 13.X; 1811 I.T7 B.§ 1B.8; 1E1X 3T.0 E.§F 1.1I3;
1513 39.13 P.P 1.133; 15L& SR.13 R.@ o7 1WLY 3T.8 B.R I.I3;

1816 3F.12 P.P Z.XI3; 1E1T 37.5 P.F I.373; 1ELE IR.12 B.R 3.3TI;

1810 3R.13 PR &.3; 1BZ2 ST.E B.R J_BI3; 1ET1 IR.1% R.B S.EXIN;

18II 37.5 B.F B.T3; 10I3 I9.13 B.F B.T2; 1524 37.% B.F 7.073;

1523 39.13 P.R T.5T3; 1EI6 3R.13 BB By 153T 3T.5 B.R 10.13%;

1828 3F.13 P.B 120.1313; 1039 I7.% B.F 11.I3; 1230 IF.13 B.@ 11.1%;

1531 37.5 B. @ 1I.3T73; 1EXXT 3SR.13 B.§ 1I.3TI3; 15353 39.13 B.R 13.3%;

1834 3T.% B. R 14 BX3; 1EIS IR.LY B LL.EX3; 1E3E 3T7.% B.B 13.T7H;

1837 3R.13 P.R 13.T73; 1EZE 3IT.E B.W 1B.5T3; 1EID IR.13 R.D 1B.ETH;

1842 IF.13 P.B 15; 1041 &30 B.P 1.133; 104 0.2 B.P o L1D4T &0.3 B.F I.1I3;
1566 &2. - F.3T3; LEAN RO.3 B.P &.3; 1546 &0.3 B.B 3. EXIN;

1ELT &2.3 BOE.T3; 140 &0.3 P.0 T.ETH; 1E4R £2.3 B.R B; 1232 &2.3 B.9 12.1I%;
1531 &2.3 B 11.33; 1537 0.3 B.P 13 .373; 1EID &2.3 B.B 13.3;

1834 &2.3 B 1S, EX3; 1EBEIZ S0.3 B.R 13.T3; LEZE £2.3 P.B 1BE.ETI;

1837 &2.3 B 15; 130 1.3 B.F 1.135%; 1539 R1.53 B.F o; 15BC RL.5% R.F I.13;
1FEL §1.53 P.B 3J.3T3; 1SET 41.%23 B.§ 4.3; 1DEY 4S1.52 B.§B J.EIZX;

1564 &1.53 PR B. - T.ETH; 15BE &1.53 B.R N7

1EET S1.83 R.R 1:'.1]3; 1EEE £1.53 P.F 11.Z3; 1EER H1.53 R.R 13Z.373;

I5TS S1.53 P.F 13.3; 1571 &1.53 B0 1&.EI3; 157F &1.53 B.@ 13.73%;

18TI &1 -0 1B_ET3; 1ETE £1.E3 B.R 1E; 1ETI &3I.Z B.R 1.133;

1ETE &3 B Z.23; 1BTT 3.7 B. B 3.3T3; 1OTE 3.1

1ETH &3 B B.T3; 1800 &3.1 B. B T.0T3; 1EBL 43.1 H

155X &3 B 11.I3; 1553 &3.3 B.P 13 _373; 156 &3, I3;

1EEY &3 B 13.T3; 1EBE &3.7 B.P 1B_ET3; LEET &4 I3;

1EE0 &4 B 27 10DF 44.23 B.F I.33; 1ERY &6.20 W

18Rl &% WP &.3; 1EEZ &5 .33 B.P 3. EXD; LERI SE.3

1XE48 &5 B T.ET2; 1EED §46.23 B.B Wy 1DEE &5.23

1587 &8 -B 11.F%; 1ERE SE.3% P.R 1I.ITI; 1EBER & i H

1RO &6 -0 L& _EX3N; 1PTL &6.33 BB 13.T3; 1RCE & SBT3

1R0T &% -B 1B; 1POS &30 B.R 1.133; 1903 R0 B. AR R.R Z.2%;
1FIT &2 B 3.3T3; LEOD R3.F F.F .37 LFCR &2.F R.F 3. EIS;

1P1 &3 BOE.T3; 1P11 &30 F. B T.ETH; 1ELT £3.0 By 1E1Z £3.0 B.B 12.11%;
1F14 &2 B 1l.I3; 1ELY S3.F F.P 1I.373; 1F1E &3.

1R1T &3 B O1&.EX3; 1PLE S3.F B.R 13.T3; 1H1R &3 B 1E.EBT3;

1RIT &3 B 1E5; 1EI1 &T7.23 B.F 1.133; 193X &T7.33 B.P ©; 1EZI3 &T.33 B.B I.33;
1RI4 &7 - I B &.3; 1ETE 4T.23 B 3.EXI3;

1RIT &7 B B. T.ETY; 1EIF &7.213 K. R B;

1R3T &7 -0 1:‘.1]!-; 1P31 &7.23 P.§F 11.23; 18XT &T7.23 B.B 13.373;

1RI3 &7 B 13.0; 1ENG ST.I3 B 15.BI3; 1EID §7.23 B.F 13.7%;

1R36 &7 -0 1B.5T3; 1EIT &T.Z3 BB 1&; 1E3D &5.06 B.F 1.133;

1RI0 &0 B Z.23; LREY D0 B.B IJ.2TI; 1B41 SE.E

1RET &8 B OE.T3; 14T &5_B B. B T.ETE; 1B4L 5B

14D &0 B L1l.I3; 1040 S5.E F.P 13.373; 1B4T &I.

1R&E &5. B L13.T3; 1B4R &5.5 B.P 1B.573; 1R3D &8.

1Rl 4F.ED B oy 1EXT SR.BD B.P 2.23; 1E3D 4F.E2

1R24 &5 .R3 .37 1F3Y SF.E3 F.P 3. EXIDL; LRIE &E.

13T GF.ED R.B T.ETI; 13D SE.ED B.§ B; 103F S0.ED

1RED SR.R3 P.R 11.73; 1PEL SR.E3 BB 1I.3T3; 1REX &

1FED GF.ED P.F 145.EI3; 1PES SF.03 B.§ 12.723; 1NED 45.

1PEE &9 .R3 P.F 15; 16T J1.3 B.P 1.133; 1REE 31.3 BR.R 1

1PT2 31.3 0.0 I.3T3; 1PT1 31.3 PR &_3; 1PTI 31.3 B.P 3. EIN;

1RTI 31.3 BBE.T3; 187T& 1.3 B. 0 T.5T3; 1073 31.3 B.P B; 1FTE 31.3 B.§ 12.13%;
1FTT 31.3 B 1l.I3; 1§TE 21.2 F.P 13.373; 1FTR 31.3 B 13.3;

1R52 J1.3 B O1&.EX3; 1PE1 1.3 B.P 13.T3; 1REZ 31.3 R.F 1B.ETI;

1FE3 31.3 B 1f; 104 2I.E3 B.F 1.133; 1FE3 ZI.B3 B.F °; 1BSE XI.ED R.F 2.13;
1RST 23 .63 P.P 3.3T3; 1BED ST 63 R.§ &.3; 1RER JI.G63 B.B J.EID;

1PET X3 B3 P.R B.T3; 1RRL 3Z.E3 B.§ T.ET3; 1HEZX 2J.B3 B.0 B;

1PES 23 .63 P.P 10.13%; 1WM& 2Z.63 B.§ 11.13; 19E3 33.63 B.F 13.373;

1FRE 2I.63 P.P 13.3; 10FT 2I.B3 B LEIN; LERT JI.E3 B.P 13.TI;

1RER 23T B3 B 1B.5T3; Too0 .63 BB 1h; 001 34 OR.F L.1T0; IOOX MG R.R I.33;
ST M F I.3T3; IOUS M6 B.F D.EID; I003 346 B.R B.TI; I00E 24 R.B T.ETE;
OET 3 B 12,13 3; TO00 36 B.F 11.T3; IOOR MM B.F 1T ITI; IQAD M4 OB.R 1&.ED3;
211 X6 B.P 13.7T3; ITLT 4 B.R LE.ETI; IULI SE.T B.B L1I.E; JOL4 BE_CD B.D 13.E;
213 35.23 B. I:I.Il' ITLE JE.T B. IU-I TELT 3E.23 B.R 13.3;

218 ZE.T B. B 1E.B; IOLR XE_Q3 B.R 1B.B; IOEXT SE.DY B.R 1By ZIOX1 3B.E B.R 13.E;
o037 9.6 B.F 13.Z; IOIT A& B.F LE.G; TOTE 2033 B.R 1.1I3; TUXD 33.33 R.B OO;
226 X333 B.R T.Z5; ZIOIT 3.3 B.R 3.3TI; ZOIE BBLZD ORLE £.3;

oI X333 B.P JOEXY; ZOBT J3.3Y PLR B.TI; TOE1 AS.3Y ORLR T.ETI;

SXT N33 B.P By ZOIT BE.T BLP 1.L1T%; ZOSAL SE.T B.B Z.Z3; ZOID BELT B.R ILITH;
:"EE}ETII}.EI}'I".'-'I'!-ETIIET!- IS8 3.7 BB T.ETR;

S3IR XE.03 B.P 1.LTE; ZO&T SE.QS PLR Q7 ZIORL ZE_Q3 B.R I.X%;

SR 5.0 B.F I.5TI; IOAD IB.0D B.R &.3; T0&6 JE.0D B.R JOEIS;

SRS XE_O3 B.P B.TH; ZIORE 3E.Q3 B.R T.ETI; IOAT SE.C3 R.R B;

o5 X6 B.F 1.1I3; TOAR D0 B.P ZT.I3; TOAD P-4 B.R 3.3TH;

SN1 XR.& P.F L.BIN; ZIOAT SP.E B.P B.TH; ZIOAX 3D.& B.P T.ETE;

o34 38 B.F B.DAITI; I033 23.I3 B B.DRXSL1; I03E 34 B.B LO.BETI;

o7 X3.33 B.P 10 .BROG; IOOE MG OB 11.3313; IC3@ J3.33 B.P 11.3506;
JBY X3.30 B.F 13.3B13; IDEL 6.7 B.§F B.BAERDE; IDEDI IB.T B.R LI.BRIN;
JEZ XE.T B. B 11.380B; IDES 3E.OD R.R B.ELRELL; IOEN 3E.CE BLEF 10.ERER;
SBE 35.20 B.F 11.34X5; IDET IR.4 B.F B.EI; ZIOET ZR.G B.P 1L.T7;

JER XR.& B.B 11.383; ZIOTY 3Z.4 B.P B_OBRITI; IOTL II.TI B.B B.ERITI;

ITJ.;II: T
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EITE 33.73 R.P Bp IUTI IZ.& B.R LU.EETI; IOTR 33.T3 RLR LU.BETE;
3T 11.351%; I0TE IE3.73 BB 11.3313; IOTT I5.TS B.B 1T.3TH;
[Z3TE

B.ERITY; IOTR 3.1 R.R OBy IOEBT I3.1 B.F 1O.BETI;
OBl 33.1 B.F 11.331%; I0ET 33.1 B.R 1I.3TI; IOES I6.40 B.R BODAITI;
o Eh JE.63 R.F By IORD JE.43 B.B LU.BEETI; IODE IE.63 B.F 1l.331%;
FIET SE.&3 B.R 1T.3ITH; IOEE IT.E B.R R.BAITI; IOER IT.E B.R 1O.BETE;
o Ex 37.5 B. P 1l.331%; I0NL I0.E3 B.F 1.113; IOEX 3E6.TIZ R.B 1.1I3;
IS I6.TIN B.P O; I0RG 3O.63 B.F I.ZT3; IORD 3B6.TIY R.B I.I3;

BB I3 .E3 I0FT IB.TID B.F I.3TI; IOBT JE.TID B.R 8.37
T RR 33 .63 T1o00 I6.TIS B.§ J.ET3; T1O1 JI.B3 B.B OB.TI;
[F13T 3B.TIN T103 ZL.B3 R.R T.ETH; JL0& IE.TID BB TOETH;
[F13% IB.TIN o8B T1.B B.R II_B3; T1OT IT.RI B.R TI.A%;
1oh I3 .83 Z108 T1.6 B.F I8.0; T110 I2.62 N.R I4.8;
111 I1.6 § T113 TIT. W3 B.@ TE.T3; FT1LT TI.RI B.R IT. 67
F11& I6.3 ® 7 T113 I&.3 B.P XT.Z; TLLE I6.3 R.D ZL.E;

11T 34 .3 B 7 T11E I&.3 F.9 IT.G; TILLR ZI3.B3 R.B II.A3;
[E1ZF I3 .83 I1I1 T3.E3 B.P TE.B; TLIT TA.ED B.R TE.I3;
[X1I% I3.63 T1I% IT B.B II.Z3; T1ID IT R.B I&.N; ILTE IT B.§ IB.3I%;
X1IT IT.33

152 I5.353

F1XT IR.T B. 9 IX.3; T138 IP.T B.F Z&.E; T133 ZR.T B.W IB.IN;

X156 IN.T B9 IT.6; T13T J1.03 B.9 IF.X3; TLIIS J1.23 B.B IT.I;

F1ZR S1.28 B.0 T&.B; TL&T T1.23 B.P TE.I3; FI141 Z1.23 B.R IT.E;
14T Z3.5 B. 0 I3.323; T143 3I.5 B.F I5.0; I1448 31.54 B.§ I6.33;

X143 33.73 B.F IS.53; TLI&E II.72 R.P II.Z; TLIAT IZI.TI R.B I4.06;
145 I3.7T3 B.0 IB.T3; TI4E I35.73 B.P IT.6; I1ID 33.1 B.R II.33;

[F131 35. IT. Ty T13ZT 33.1 B.P FL.N; TLAT 3.1 B.W ZB.IN;
134 33.1 IT.0B; T132 IE.43 § I3.23; T136 IE.43 R.P II.I1;
[E13T 3I6.&83 B IL.E; T13E ZE.&D B ITE.I3; I13R ZE.&D B.R IT.E;
182 I7.5 I5.33; I1E1 3T.2 @ I5.F; T1E I7.0 B.§F TE.I3;
IT1EX 1.8 1R.2%3; T1B& IZ.R3 B 1R.2%; JT1EY J1.B6 B.B ZI2.1;
X166 II.03 §.0 IT.1; TLET I1.6 B.§ I1.13%; FTIES II.B3 B.P T1.13;
I1ER Z6&.3 B. 0 1R.23; TI72 ZI&.3 B.0 F2.1; TIAT1 Z4.3 R.§ Z1.1%;
X1TI I3.63 B LR.23; I1T3 IS.E3 B.P I0.1; I1TH ID.ED B. R I1.13;
[F1TH IT R.B 1R.23; ZITE IT B.R I2.1; ZI7TT IT 0.0 F1.13; FITE IE.33 B.P 1R.03;
X1TR I8 B Id.1; TABD TE.3D R.B IL1.1%; I1El IR.T R.B 1B.23;
E1ET IR IU.1p T1EI ZIR.T B.P F1.13; TLIER 3L1.23 H. ol
[E1ES 31 B IT.1; TASE 31.23 B.B TL1.13%; ILIST II. & B 1R.23;

F1EE ZX .4 B.0 I2.1; F1ER IX .4 B.F FL.13; FTARY 3I.TE RLP LR.OS;

T1Fl 33.73 B 1%; I1RZ I5.73 B. P I0.1; ILED 33.73 B.R I1.1%;

T1P& 33.1 B.F 1P.23; T1E3 33.1 B.§ 15; Z1IME 33.1 B. P I0.1; TLHT J3.1 B. R T1.13%;
100 JE.&3 B.F 1F.23; T1EF IE.42 R.B 15; II00 JE.83 B.R I0.1;

T 36 .83 B I1.13; IITT ST.S BB 1R.23; IIOI ST.E BB I0.1;
[EIoe I37.5 Z1.13; T332 2 18.4 1.133; ITCE 1.33 14.4 1.133; IIOT 1.33 184 07
EIoE o 14 I3y IIOR 1.3% 188 Z.FS; IFIOQ 2 1AL ZOITH; ZXXILL 1.33 14L& IL3TH;
EIAT 1.33 146.4 §.3; IT13 3.7 14.& 1.133; II16 2.7 14.5 T.13;
ET1S I.T L&-& J.3T73; TII0 & .03 1&.& 1.13%; IILT &.23 Ll&.& ;7
ETAE §.00 16.4 I.323; ITLIR & .00 14.4 3.3T3; III0 4.00 14.4 &.3;
EITL S & 1&.& 1.133; TIIT 3. & 1&. & T.T3; TIIT .6 14.& 3.3T3;
II4 B.7T3 1&.4 1.133; IIId 6.7 14.4 o7 ITIE B.T3 14.5 I.13;
ETIT B.TH 1&.4& Z.373; ZIIE B.T2 14.4 &.3; IXIIP B.1 14.& 1.13%; II3IQ B.1 1&.& ;
I3l 5.1 1§.4 I.ZI3; ITXT B.1 14.4& IJ.3T3; IIIT B.1 14.4 H.3;

IT56 B.&3 1&.4& 1.13%; IIIJ B.&3 144 O; ITIE B. &3 1446 T.T3;
EIIT B.&% 18 4 I.3IT3; ZIITE B.AD 14L& .3y IIIR OLO.E LA.& 1.1T3;
ET&D 100 1&6.& T.33; TIRL 10.05 1&. & I.373; II&T 1I.13 Ll&.4& 1.133%;
I&3 13 .13 14.4 o7 ITH& 13.013 14.4 I.Z3; ITI83 1I.13 14.4 I3.3T3;
T HE 1T .13 1&.& &.3; TI&T 1353.3 1&.& 1.13%; II&5 13.3 l&.4& ;7
EI&F 13.3 14.4 I.33; T30 135.3 14.4 3.3T3; II¥l 13.3 14.4 &.3;
ETAT 16 .53 1&.& 1.133%; IIAT L4053 L. & o7 TIWG L&.53 4. & T.I3;
ETAS 16 83 1&.4& I.3TH; ZIOE LA.EN 1AL & &.3; FIAT 1E.T 14.4& 1.13%;
T3S 16.T 1&.& I.33; TI30 16.F 1&.& I.373; IIG AT.A3 Ll&.& 1.133%;
EIEL 17.33 14.4 o7 IIBEZ 17.33 14.4 I.Z3; IZIES 17.23 14.& I3.3T3;
T B& L1T.343 1&.4& &.3; TIE 15.0 1&.& 1.13%; IIGE LE. 0 Ll&.& ;7
EIET 1T.0 14.4 I.33; II60 10.0 14.4 3.3T73; IZER L1D.Q 1i.4 &.3;
ETTS I0.T3 L&.4& 1.13%; IITL IT.T3 L& & o7 TITT TD.23 Ll&.& I.I3;
ETTE I2.F3 1&.4 I .3T7H; JITE ZID.23 LA. & .37 ZITH Z1.E 1l4.4& 1.13%;
ITE 1.6 14.4 I.33; IITT IT1.6 1&.4 J.373; ZIITEH II.03 1§.4 1.13%;
EITR IX.R3 1&.& Oy ITEQ TI.03 14 .4 T.XT3; TIEL IZ.RY LE.& I.3ITE;
ITET IT .03 1&.& &.3; TIEI TH.3 L& & 1.13%; IINE TH.3 LlE.& O
ETES 6.3 16 .4 T.ZI3; TIEE I&.3 144 I.ITH; ZIET ZE.3 1E.& &£.3;
ITHE I3.63 1&.4& 1.133%; IISR I3.B3 L&. & o TIND TI.BD l&.& T.I3;
FTWL I5.B3 1&.4 I.3TH; ZIEX ID.BX LA & &.3; JIRI JIT LA.& 1.133;
EIBE IT Ll4.4 Z.I3; IIFD IT L&.4 3.3T3; ITIRE IL.3D3 14.& 1.133;
ETWT IE.Z3 14, 7 IIRE IE.ZD 16 .4 T.I%; TIER TE.ID LA.LE 3I.3TH;

37 TN IR.T 14L& 1.1T5; IWAT IR.T L. & O;

30T IR.T 1.4 T.ZI3; TIDE ZIR.T 144 I.OITH; ZIIDD OZR.T lE.& &£.3;

300 J1.03 1&.4& 1.033%; IIOT 31.03 L& & o IITE JL.23 l&. & T.I3;

EIOR S1.08 14,46 I.3TH; ZFILD Z1.03 1AL & E.%; FI11 XX .4 164 1.13%;

31T I3 .6 16.4 I.33; I31T 3I.6 1&.4 3.3T3; IZLG O 14.& 3.EIL;

31N 1.35% 1&.& 3. EI%; IILE O 1&. & B.T3; IFLT 1.33 14.& B.T3; ITLE © L4.& T.8TH;
ISR 1.3% 14.4& T.5T3; IZIT 1.3% 14.4 §; ISI1 I.T 14.4 3. EDD;

EIXT I.T7T 1&4.& B.T3; ITIT I.T7 18.4 T.ETH; IXI4 £.08 14.& 3.EXS;

3TN 5.0 16.4 B.T3; TXI0 &.00 144 T.ETI; IZIT .00 14L& B;

EITE 3.4 14.& B.BZ3; TIIP 3.4 14 .8 B.TH; IIED 3.8 144 T.ETH;
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-TH 14 4% 3_EXN; JIIT B.TE 14.4 BE.TH; IEIT B.TA 1E.& T.ETH;
- T3 14.4 Fy IZED 5.1 14.4 3J.EID; IIDE6 5.1 14. & B.TI; IZIT B.1 16.4 T.ETI;

& By IZIF B.A L&.& J.EID; TIIST H.AD L&.6 B.TI;

Lh.& T.80T3; TG B.&3 1&.4& By ITE&I 10.0 1&.& J.EDIY;
1.6 B.T3; TIR3 10.8 14.4 T.ET3; IZ&E 1ZI.1% 1&.4& 3. EI%;

156 B.T3; IZHE 1Z.13 1&.& T.ETI; IZER 1Z.13 1i.4 B;
15.4 2.BI3; ITZX1 13.3 14.4 B.T2; IZAT 1I.3 14. 4 T.ETI;
Lh. & By IZH6 1&.53 1&. & J.BI3; TIAN 1453 L&.& B.T3;
15.4 T.5T3; IZNT 14.%33 14.4& B; IZBE 1E.Z 14.4 IJ.EIZ;
1.4 BE.T3; TIBC 1B. 14.4 T.¥T3; IZEL 1T7.33 1&.4& 3. EI%;
15.4 BE.T3; IIET IT.33 14.4 T.ET73; IDES 1T7.23 14.4 B;

18 .6 3. EX%; IIEE 1E.R 1&.& B.T3; IIET 1E. 0 1&.& T.ETH;
i & By ISER IO.T3 1&. & J.BI3; ITITO TT.T3 L&.& B.T3;

144 T.8T3; IITT Z0.25 14.& By ISTE Z1.B L&.& J.EXS;
15.4 E.T3; TI73 T1.6 1&.4 T.5T2; ISTE IZ.E3 14.& 3. EI3;

15.4 BE.T3; IITE IX.E2 14.4 T.ET3; IZTH II.R3 14.4 B;
e & 3. EIS; IIHL T4&.3 1&.& B.T3; IBHET TH.35 L&. & T.ETH;
1.6 By IZBR ZI.B3 15. 4 3.EIR; IIED TI.BY 1L & B.TH;

1&§.& T.0T3; IIOT TI.B3 L4. & By ISED IT 1&.& J.EDIY;

-4 B.T3; IZNT IT L&.4 T.ETI; IIML ID.ID 14.4 3.EXN;

144 B.T3; IIWI IEH.33 1&.& T.OT3; ITRG IE.33 1&.& B;
15.4 2.EI3; ISHE IN.T 14.4 B.T2; ISFT IF.T 14.4& T.BTI;
1.6 By IIPR I1.03 1&. & B.BEIR; T&OD J1.23 1L & B.TH;

15.4 T.5T3; I8 I1.23 14.4 B; I4I0 II.4 14.4 J.EIZ;
1.6 B.T3; T&I3 IZ.4 1&4.46 T.ET3; Z&0UB © 14.5 B.EL;

15.4 B.B3; TR0 O 164 1U.T; ISR 1.33 1&.4 10.T; IRLD 2 14.4 11.33%;
16 .46 11.3%; JIR1T 1.33 1&.& 1I.4; IR1Y I.T 1L & B.EN;

-8 12.T; IRLZ Z.T 1.4 11.33; I4LE &.20 18.5 R.E3;

1§.46 10.T; THLF &.20 14.4 11.23; IRLF .23 14.4 1I.4&;
-6 B.B3; TRITL J.& LE. & Q10T IRIT N. 6 L&.& 113357

-8 12.01T%; ZETR OB.TY LA.4 10.133; FRID 3.6 1S .4 11.7%;
-8 11.33; TEIT & 1&.& 1IT.ITI; THTE B.TI 1&.& 1T .3T3;
-8 13.3; TRIT J.& 1464 L4.EI%; ZAIL BE.TD 14. & 14. EIS;
& LI.TH; TEIT B.TY 1&.& 13.73; TAIE J.4& L&.& 1B6.5TI;
-4 1B.5T3; IRIE B.TI 14.& 1%; I&IT B.1 L4.4 10.1I3%;
-8 11.T%; TRIW B.1 18 .4 LT _ITI; ZART BE.1 1A% 13.3;

-8 15, EIZ; ISAT 5.1 1.4 13.TI; I&ED E.1 14L& L1B.ETI;
-6 1By TEAD B.AY LE.8 L1D.1T3; TAEE RN L&.& 11.32%;
1I.37T3; I%4D B.&3 18.4 1I2.3; I46F F.4&2 15.4 14.EZZ;

13.T3; ZRYL P.&% 14.4 1E.ET3; ZE3T P.&3 1&.4 1%;
12.113; IRMN 19.5 4.4 11.313; IR3D 10.5 1&.4 1Z.373;
15 _EXN; IAIT 12.8 1A.& 13.T3; ZER3E 10.F 1&.4 1E.ETH;
1
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S.1TN; THED 1T.LY L&.& 11.X3; TEEL 1T.1D L&.& 1I.3TI;
I.3; ZLET 1T.13 L& & LLS.EXI; THEER 1I.13 1&.4 13.TE;
1B.5T3; THE6 1T.13 1&.& 15; T&ET 13.3 1&.& 10.133;

-4 11.I3; IHER 13.3 1&.4 1I.3T73; I&TY 13.0 1&.4 13.3;

-8 18 EIS; I&TT LI.3 L&.& LI.TI; TETI LI 1&.& 1B.573;
-8 10; TATD 14. 83 14 .4 12.1I3; IATE 14.03 18.4 11.13;

.8 1TI.ITI; THTE L&. B3 L&.& 13.3; TATH L1&.53 1&.& L1&.BX3;
H.4 13.T3; I&EL 14.53 14. & 1B.TT3; I45X 18.53 14.4& 1I;

-8 12 .13%; I&ES 1B.Z 1&.4 11.23; FRED 1E.Z 14.4 1Z.373;
-4 15 EIN; IHTT 1E.I 14.& 13.T73; I&ED 16.7 1&.4 1E.573;
-8 12 LTS, TAPD AT.A8 14.8 11.73; JEN1 1T.33 14.8& 1I.3T3;
H.4 13.3; I4ED3 1T.23 14.4 14.BI3; I&B& IT.23 14.4 13.73;
17T.33 14.4 1B.5T3; T&NE 1T.33 14.6 1%; ZE&PT 15.0 1&.4& 12.13%;
15.F 16.4 11.I%; I4FR 15.§ L1&.4 1I.3T75; ID00 15.F 1&.4 13.3;
15.9 14.8 16 EX%; I30Z 1E.R 1&.& 15.T73; IBOI 1E.P 1.4 1EB_ETI;
159 1&.8 18; I3 T0.I3 14646 10.133; IN0OB IT.I3 L&.& 11.I3;
I0.33 18.48 1I.373; I300 TU.ID 14.46 13.3; I30F I0.I3 16.4 146.B1%;
I0 T3 LE.& LI.TIH; TALL FD.TY LE&. & AB.BTI; IALT ID.TD 1AL & 15;
I1.6 1&§.4 12.113; IXL4 ZT1.0 14.4 11.13; IS13 T1.6 1&.4 1Z.373;
I1.6 1&.& L& _BEX3; INLT FI.B LE.& 1I.TA; IILW TL.G L&.& 1E.5T3;
I3 .E3 15.4 10.1T%; INZC IT. R 14.46 11.I3; I3I1 II.E3 14.4 1I.3T3;
IT.BY 1&6.8 13.%; I3IT ZII.ES LL.4 1E_BXI; TIZL JXI.BY 14L& 13.TH;
I3 .H3 15.4 16.5T3; I3ZE IT. B3 14.46 15; IXIT I4.3 1&.4 10.133;

-3 16.8 11.T%; JOTF TE.3 1.6 LI.ITEH; ZIIED ZT4H.3 14.8 13.%;
15.4 16 .EI%; IXIT TH.2 14.4 13.T73; IZID I4&.3 14.4 1B.573;
1.4 1%; T35 I3.B3 14.& 10.13%; INZE I3. B3 1&.& 11.X%;

15.4 12I.37T3; IX35 I5.B3 14.4 12.3; T23F ID.ED 14.4 18.BX3;
15,6 15.7T3; ZI3R1 ZB.ED 14.& 1BE.ET3; ZI34T ZTO.EBX 1&4.4 1%;

& 120Xy TG TT L&-& 11.Z3; TIHEI IT L&.& LT.ITH;

& 1E.BX3; TIET IT L&.& 1E.T3; IBLE IT 1&.4 1B.ETEH;

1&§.& 10.033; T390 IH. 5 1&.& 11.33%; IAYL IB.33 1&.& 13.3T3;
I5.33 1§.4 13.3; I23% IB.Z0 14.4 14.BI3; I23§ IE.ID L4.4 13.73;
I3 168 LG.5T; TANE IH.-SY L&.& 157 IIT IR.T Ll&.& 19.133;
I0.T 1&.4 11.ZI3; I23P IP.T 1&.4 1I.3T3; ISEBD IR.T 1&.4 13.3;
I8.T 144 16 _EXY; INET ZR.T 144 13.T3; ISEI TR.T 1l&.4 1E.ETH;
8.7 14.4 15; IZB3 I1.00 14 .4 19.13I3; ISEE I1.00 18.4 11.13;
J1.23 168 1T.ITI; IAETS Z1.23 L&.& A3.3; TIER S1.00 LE.& 1&_BI3;
I1.38 18.4 13.T3; IITL 31.00 14. & 1B.5T3; ISTI IL.03 4.4 1%;
I35 148 Q0. 0FN; IWTE XT.E LE.& 11.Z3; IOT3 II.& 1AL 1Z.3TH;
I3 .6 L&.46 145 EIN; IITT IX.6 L14.4 13.T3; ISTE II.& 1&.4 1E.ET3;

& 1&.4& 13I.B; FIED Q.33 1&.6 LI B ZAEL O 14.& 13.Z; INEXT 1.3% 14.4 15.3;
@ l&.& 1B.B; IIBE Q.33 1&.& LB.G; IIBD 1.33 L&.& LE; IAEOE I.T L&-& A3.E;
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.7 Li. & 13.32; IBZED ZI.T 14. & 1E.G; IDER 37.0 L14.& 1.1%3;

IW.1% 1468 1.1F%; ZAN1 ZR.1D 1L & Ty IAEXT IT.E LA.& I.Z3;

SH.13 166 T_IJ; ZIMG IT.F 1&.& 3.3TI; ISED SR.L1Y LE.& 3.3TIH;
IW.1% 1.8 &5y TART 3T.E 14.4 NOETS; TARE ZR.LD 144 3. EXIN;
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LEMEAR PERSEMBARAN



Puji syukur kepada Tuhan yang maha ESA, atas rahmat-MYA saya bisa menyelesaikan Studi saya dengan

baik.Pada kesempata ini saya ingin mengucapkan beribu-ribu terima kasth kepada :

v

Dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 1L, terimakasth karna sudah membimbing saya dengan
batk dan sabar melihat wajah saya setiap hari sekaligus membuat saya mengabiskan kertas berim-rim,
Semoga Tuhan selalu menjaga dan membalas kebaikan JBU-IBU dosen.

MAE e PAT, Obrigada barak tamba husu ona  “BAHIRA MAK LULUS?™. | agera hw llus tiha
ona PAL] MAEL... obrigada ba disk tomak nebe mak mae ho pai fo mai hw, walaupun hw husu barak
sthh. .. heheheheeh. .. domin imi rua to munde ne remata. ..

BIN, MAUN neo ALIN, obrigada tamba fo semangat mai hw par lulus  hodi fila lalais par bele lori
tmi nia titipan sira ne.... © © ©

Thu Kos, obigada ba fo ona fatin mai hw hela wa!aupun bapak kes hirus ten no si keeil ribut lahalimar
matbe hw kententi hela hamutuk he imi, Semoga Mayomak melancar seqala sesvatunya,

Keta Mal-ang, obrigada ba fatin ida nebe mak hanerin hau buat barak inclui mes buat at balun
sihh. .. heheheh maibe hw sei la haluha O tha hw nia meris. Obrigada barak, hope 1 will always come
to Visit you, ©

M1 SEDAP Ho INDOML obrigada tamba tha oma mai hw gvuando kalan bo ot hw hamlaha...
©OO

MY SPECTAL THAWX To :

Bosco, Adam, Eugenio, Mila, Chela, Patrice, Xenia, Nini, Joel... mauchi untuk hari-hari indah
yang kita lewatkan bersama, ba ajuda e mes fo rafatin suporta mai hw, ita kal fahe malu dunik ona,
la ba nongki hamutuk ona, la goja malu ona, la trata malu ona. .. hehehe © ©. Ba sira nebe atu
llus tuir mai ne, keta baruk ten, keta ba negki hela deit tha Ria Djanaka hahahahha... KERJA. ..
KERJA... n KERJA. . .semoga berhasil and My pray always with you all, Luv u guys

K.OLEGAS( kolega kampus sira nebe mak hw la temi naran, kolega kes, no kolega seluk-seluk hn),
obigada ba diak tomak nebe mak i fo mai bw, I hope Tuhan akan membalas kebatkan Kalian semva,




